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KATA PENGANTAR 
 Untuk mendapatkan gambaran keadaan anak yang bekerja, Badan Pusat Statistik 
(BPS) melaksanakan kegiatan Pilot Studi Pekerja Anak 2005 di 3 (tiga) wilayah, yaitu 
Kabupaten Serang (Propinsi Banten), Kota Bandung (Propinsi Jawa Barat), dan Kota 
Surabaya (Propinsi Jawa Timur).  Karena kegiatan pilot studi dimaksud lebih banyak 
mengumpulkan data kuantitatif, maka bersumber dari Departemen Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi dikumpulkan pula data yang bersifat kualitatif.  Hal ini dilakukan terutama 
untuk mengetahui lebih jauh kebijakan pemerintah serta ketersediaan perangkat perundang-
undangan dan peraturan yang terkait dengan anak yang bekerja dan pekerja anak. 
 Kegiatan Pilot Studi Pekerja Anak 2005 ini diharapkan dapat menjadi titik awal 
ketersediaan data tentang anak yang bekerja dan pekerja anak secara berkesinambungan di 
masa mendatang, sehingga pemantauan tentang keadaan anak yang bekerja dan pekerja anak 
dapat dilakukan dengan lebih baik. Lebih jauh, ketersediaan data pekerja anak yang teratur 
dapat digunakan sebagai dasar penyusunan rencana dan pengambilan keputusan/kebijakan 
dalam upaya perlindungan bagi anak yang bekerja dan penghapusan pekerjaan yang 
mengancam perkembangan anak. 
 Kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan laporan ini, 
disampaikan terimakasih.  Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk 
perbaikan di masa mendatang. 
Jakarta, Nopember 2005 
Kepala Badan Pusat Statistik 
 
 
Dr. Choiril Maksum 
NIP. 340003890 
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1  
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Dalam perkembangan ketenagakerjaan di Indonesia, anak yang bekerja merupakan 
salah satu fenomena sosial yang eksistensi permasalahannya masih terus berlangsung 
bahkan menjadi kompleks. Sampai saat ini informasi mengenai anak yang bekerja belum 
terdata secara pasti, baik secara nasional maupun per wilayah.  Namun demikian salah satu 
acuan yang dapat digunakan untuk mengetahui data anak yang bekerja (10-17 tahun) adalah 
dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang dilakukan oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) secara berkesinambungan sejak tahun 1986. Data Sakernas menunjukkan 
bahwa jumlah anak yang bekerja pada tahun 2005 di Indonesia jumlahnya telah mencapai 
35,0 juta orang. Terjadi peningkatan sebesar 0,13 persen jika dibandingkan dengan tahun 
2003.   
Salah satu permasalahan keterlibatan anak-anak dalam kegiatan ekonomi adalah 
kemiskinan. Keluarga yang tidak mampu cenderung “mengirim” anak-anaknya untuk 
bekerja agar memperoleh atau membantu orang tua dalam meningkatkan penghasilan. 
Mereka sebagai anak ada yang bekerja di jalan-jalan sebagai pemungut sampah, tukang 
semir sepatu, pengamen jalanan atau penjual koran. Bahkan sebagai pembantu rumah 
tangga maupun pekerja industri di rumah-rumah (home industry) sampai pada hal yang 
terburuk. Seperti pengiriman tenaga anak ke luar daerah (bahkan sampai ke luar negeri), 
penjual narkoba dan pelacuran yang hampir nyaris tak terlihat. Anak tidak lagi dapat 
mengetahui apakah pekerjaan yang dilakukan membahayakan bagi dirinya atau tidak, baik 
yang datangnya atas dorongan dari lingkungan maupun diri sendiri. Namun dampak dari 
keadaan ini membuat anak kehilangan hak sebagai anak dalam menggapai pendidikan untuk 
masa depan yang lebih baik. 
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Fenomena tersebut perlu mendapatkan perhatian dimana anak merupakan generasi 
penerus yang sangat menentukan maju tidaknya suatu bangsa di masa mendatang. Oleh 
sebab itu anak dalam perkembangannya harus mendapatkan perlindungan hak-hak sebagai 
anak dalam menjalankan kehidupannya. Hak dasar anak diakui secara universal 
sebagaimana tercantum dalam Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Deklarasi ILO di 
Philadelpia tahun 1944, Deklarasi PBB tahun 1948 tentang Hak-hak Asasi Manusia, 
Deklarasi PBB tahun 1959 tentang Hak-hak Anak, Konvensi PBB tahun 1966 tentang 
Hak-hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, dan Konvensi PBB tahun 1989 tentang Hak-hak 
Anak. 
 Salah satu bentuk hak dasar anak adalah jaminan untuk tumbuh kembang secara 
utuh baik fisik maupun mental. Jaminan hak dasar tersebut sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila dan tujuan negara sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-undang 
Dasar 1945. Untuk mengimplementasikan hak dasar anak tersebut, pemerintah Indonesia 
telah mengeluarkan kebijakan wajib belajar dengan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 
1994 tentang pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar sehingga anak yang berusia 7 
(tujuh) sampai 15 (lima belas) tahun mendapatkan kesempatan untuk memperoleh 
pendidikan dasar.  
Namun demikian, kebijakan wajib belajar tersebut belum cukup untuk melindungi 
hak-hak anak, sehingga pemerintah Indonesia merasa perlu untuk ikut meratifikasi 
beberapa konvensi yang sudah ditetapkan oleh International Labor Organization (ILO). 
Dengan memberikan implikasi yuridis dan peraturan-peraturan yang berkaitan mengenai 
hak-hak anak antara lain: 
• UU Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 1999 tentang pengesahan konvensi ILO 
No. 138 mengenai standar usia minimum anak untuk diperbolehkan bekerja. 
• UU Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2000 tentang pengesahan konvensi ILO 
No.182 mengenai  pelarangan dan tindakan segera untuk penghapusan bentuk-
bentuk pekerjaan terburuk bagi anak. 
• Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 5 tahun 2001 
tentang penanggulangan anak yang bekerja.  
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Dari undang-undang yang telah ditetapkan diharapkan kehidupan anak dapat 
terlindungi dari kekerasan dan diskriminasi, yaitu setiap anak berhak atas kelangsungan 
hidupnya. Karena anak merupakan tunas bangsa yang mempunyai potensi dan sebagai 
generasi muda penerus bangsa yang memiliki peran strategis dalam menjamin kelangsungan 
eksistensi bangsa dan negara di masa depan.  
 
1.2. Tujuan 
Dilaksanakannya pilot Studi Statistik Pekerja Anak 2005 dimaksudkan untuk dapat 
menyediakan informasi tentang anak yang bekerja, mengetahui latar belakang keadaan 
sosial ekonomi pekerja anak dan uji coba instrumen untuk mendapatkan data pekerja anak.  
 
1.3.  Ruang Lingkup 
Agar tujuan dari pilot studi dapat terpenuhi, ada 3 (tiga) wilayah yang dijadikan 
daerah penelitian, yaitu Kabupaten Serang di Propinsi Banten, Kota Bandung di Propinsi 
Jawa Barat dan Kota Surabaya di Propinsi Jawa Timur. Dari setiap kota penelitian dipilih 2 
(dua) blok sensus yang berbeda dan dari setiap blok sensus tersebut dipilih 8 (delapan) 
rumah tangga yang terdapat anak yang bekerja.  
 
1.4.  Unit Observasi 
 Pilot studi ini dilakukan dengan wawancara langsung terhadap responden yaitu: 
a. Anggota rumah tangga yang bekerja usia 5-17 tahun  
b. Orang tua atau wali dari anggota rumah tangga yang bekerja usia 5-17 tahun.   
 
1.5.  Konsep dan Definisi 
1. Angkatan Kerja adalah penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja atau 
sementara tidak bekerja dan pengangguran. 
2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah persentase angkatan kerja 
terhadap penduduk usia kerja. 
3. Anak adalah semua orang yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun.   
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4. Pekerja anak adalah anak yang bekerja pada semua jenis pekerjaan yang 
membahayakan atau mengganggu fisik, mental, intelektual dan moral. 
5. Pekerjaan berbahaya adalah pekerjaan yang dapat mengganggu perkembangan 
fisik, mental, intelektual atau moral anak.  
Contoh:  anak yang dilacurkan, menangkap ikan di laut dalam, pelibatan anak pada 
konflik bersenjata, aktivitas yang melanggar hukum, jermal, bekerja di bawah tanah 
(pertambangan), konstruksi, bekerja dalam waktu kerja yang panjang, menggunakan 
mesin-mesin yang berbahaya mengangkut beban berat, dan sebagainya.  
6. Pekerjaan ringan adalah pekerjaan yang tidak mengancam kesehatan dan 
keselamatan atau tidak mengganggu kehadiran mereka di sekolah atau mengikuti 
program pelatihan dan oriestasi kerja. 
Contoh: membantu pekerjaan orang tua di rumah, membantu mengairi sawah, 
membantu di toko atau membantu orang tua membuat kerajinan tangan sepulang 
dari sekolah selama kurang dari 3 jam, dan sebagainya.  
7. Pekerjaan terburuk untuk anak dalam UU No. 1 tahun 2000 tentang pengesahan 
konvensi ILO mengenai pelanggaran dan tindakan segala penghapusan bentuk-
bentuk pekerja terburuk untuk anak disebutkan pekerjaan untuk anak mengandung 
pengertian: 
(a). segala bentuk perbudakan atau praktek sejenis perbudakan, seperti penjualan 
dan perdagangan anak kerja ijon (debt bondage), dan perhambaan serta kerja 
paksa atau wajib kerja, termasuk pengerahan anak secara paksa atau wajib 
untuk dimanfaatkan dalam konflik bersenjata; 
(b). pemanfaatan, penyediaan atau penawaran anak untuk pelacuran, untuk 
produksi pornografi, atau untuk pertunjukan-pertunjukan porno;           
(c). pemanfaatan, penyediaan atau penawaran anak untuk kegiatan terlarang, 
khususnya untuk produksi dan perdagangan obat-obatan sebagaimana diataur 
dalam perjanjian internasional yang relevan; 
(d). pekerjaan yang sifat atau keadaan tempat pekerjaan itu dilakukan dapat 
membahayakan kesehatan, keselamatan atau moral anak-anak.       
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8. Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau 
membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu jam 
dalam seminggu yang lalu. Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan 
berturut-turut dan tidak terputus.  
9. Anak bekerja adalah anak usia 5-17 tahun yang melakukan aktivitas bekerja. 
10. Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau  
ditugaskan kepada seseorang. Dengan menanyakan apa yang dilakukan oleh 
responden ditempat bekerjanya. 
11. Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam pekerjaan, terdiri dari: 
 a. Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha dengan menanggung resiko 
secara ekonomis, diantaranya dengan tidak kembalinya ongkos produksi yang 
telah dikeluarkan dalam rangka usahanya tersebut, serta tidak menggunakan 
pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar. Termasuk yang sifatnya 
memerlukan teknologi atau keahlian khusus. 
        Penjelasan perusahaan yang didirikan oleh lebih dari satu orang dan tidak 
memiliki buruh/karyawan/pegawai maka masing-masing orang berstatus sebagai 
berusaha sendiri.  
b. Berusaha dibantu orang lain adalah bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, 
dan mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh/ karyawan/pegawai tetap 
yang dibayar dan tidak bayar. 
c. Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau 
instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima upah/gaji baik 
berupa uang maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai majikan tetap, tidak 
digolongkan sebagai buruh/karyawan/pegawai tetapi sebagai pekerja bebas. 
Seseorang dianggap memiliki majikan tetap jika memiliki satu majikan 
(orang/rumah tangga) yang sama dalam sebulan terakhir, Khusus pada sektor 
bangunan batasannya tiga bulan apabila majikannya instansi/kantor/ perusahaan 
boleh lebih dari satu.   
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d. Pekerja bebas adalah seseorang yang bekerja pada orang lain/majikan/institusi 
yang tidak tetap (lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir) baik yang 
berupa usaha rumah tangga maupun bukan usaha rumah tangga atas dasar balas 
jasa dengan menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang, dan 
baik dengan sistem pembayaran harian maupun borongan. 
e. Pekerja tak dibayar adalah seseorang yang bekerja membantu orang lain yang 
berusaha dengan tidak mendapat upah/gaji, baik berupa uang maupun barang. 
12. Lapangan usaha/pekerjaan adalah bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/kantor 
tempat seseorang bekerja, atau yang dihasilkan oleh perusahaan tempat responden 
bekerja.   
13. Jam kerja adalah lamanya waktu (dalam jam) yang digunakan untuk bekerja dari 
seluruh pekerjaan yang dilakukan selama seminggu yang lalu.    
14. Upah/gaji/pendapatan adalah imbalan yang biasanya diterima selama sebulan 
oleh buruh/ karyawan/pegawai baik berupa uang ataupun barang yang dibayarkan 
oleh perusahaan/kantor/majikan setelah dikurangi dengan iuran wajib (askes, 
taspen, taperum, astek), pajak penghasilan dan sebagainya.  
15. Pendapatan adalah imbalan atau pendapatan bersih yang biasanya diterima dari 
pekerjaan baik secara harian, mingguan, setengah bulanan atau bulanan. 
16. Pengangguran adalah penduduk yang sedang mencari pekerjaan, atau mempersiapkan 
suatu usaha, atau merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan, atau sudah punya pekerjaan, 
tetapi belum mulai bekerja. 
17. Lokasi kerja  
 a. Tetap adalah tempat bekerja tetap tidak berubah-ubah tempat/lokasi kerjanya 
untuk jangka waktu dimana selalu menggunakan tempat yang sama walupun 
tidak ada bangunannya. 
 b. Tidak tetap adalah apabila tempat bekerjanya berpindah-pindah. 
18. Penggunaan alat pengaman adalah suatu alat yang digunakan untuk menjaga 
keselamatan jiwa dan kondisi kesehatan dalam jangka panjang selama bekerja.   
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19. Makanan adalah makanan nasi atau bahan pokok lainnya ditambah lauk dengan 
porsi yang dianggap cukup bagi setiap anggota rumah tangga untuk melakukan 
aktivitas normal sehari-hari. 
20. Satu setel pakaian adalah kemeja dan celana panjang/pendek atau sarung untuk 
laki-laki, rok dan baju atas/blouse atau baju terusan untuk wanita. Tidak termasuk 
pakaian dalam, pakaian seragam, dan pakaian olahraga.  
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam laporan pilot studi ini disusun sebagai berikut: 
Bab I : Pada bab pendahuluan menjelaskan latar belakang studi pekerja anak (SPA), 
tujuan penelitian, ruang lingkup, unit observasi, dan konsep definisi serta 
sistematika penulisan.  
Bab II : Studi kepustakaan, berisi tentang literatur yang berkaitan dengan pekerja  anak. 
Bab III : Membahas hasil pilot studi mengenai profil anak yang bekerja, profil pekerja 
 anak dan karakterisrtik rumah tangga anak bekerja. 
Bab IV : Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas.  
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Bab 
2  
 
STUDI KEPUSTAKAAN 
 
2.1.    Undang-undang dan Keputusan Presiden  
Anak Indonesia baik sebagai individu maupun sebagai generasi penerus bangsa 
harus dijaga pertumbuhan dan perkembangannya. Dengan demikian anak dapat 
berkembang secara wajar baik fisik, mental, sosial maupun intelektualnya. Dalam upaya 
untuk melindungi hak-hak anak Indonesia maka pemerintah telah meratifikasi beberapa 
konvensi ILO dan membuat peraturan seperti keputusan presiden dan undang-undang. 
Beberapa kebijaksanaan di bidang hukum yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah:  
1. UU Nomor 20  Tahun 1999 tentang pengesahan ILO Convention No. 138. 
“Concerning Minimum Age for Admission to Employment”. Dalam konvensi tersebut 
dinyatakan bahwa usia minimum bagi seorang anak untuk bekerja tidak boleh 
kurang dari 15 tahun. 
2. UU No.1 tahun 2000 tentang pengesahan ILO Convention No. 182 “Concerning the 
Prohibition and Immediate Action for The Elimination of The Worst Forms of Chid Labour”. 
Bahwa setiap anak tidak boleh melakukan pekerjaan terburuk yang sudah 
diklasifikasikan dalam konvensi tersebut (lihat Bab 1).  
3. UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Yang dimaksud dengan 
perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan 
hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara 
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.  
4. Keputusan Presiden No. 59 Tahun 2002 tentang Garis Besar Rencana Aksi 
Nasional (RAN) ‘Penghapusan Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak. 
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Bahwa untuk menghapus kegiatan tersebut antara lain diperlukan keterlibatan 
semua pihak disemua tingkatan dan kerja sama serta bantuan teknis dengan 
berbagai negara dan lembaga internasional.  
5. Keputusan Presiden RI Nomor 87 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi Nasional 
Penghapusan Eksploitasi Seksual Komersial Anak. Salah satu tujuan dari kegiatan 
ini adalah menjamin peningkatan dan pemajuan atas upaya-upaya perlindungan 
terhadap korban eksploitasi seksual komersial anak. 
Namun demikian, untuk mewujudkan undang-undang maupun keputusan presiden 
yang berkaitan dengan hak-hak anak, tidaklah mudah. Hal ini disebabkan belum tersedianya 
data yang akurat, dan terkini tentang pekerja anak baik tentang besaran pekerja anak, lokasi, 
jenis pekerjaan, dan kondisi pekerjaan, maupun dampaknya bagi anak.   
 Sebagai ilustrasi tentang pekerja anak, salah satu informasi yang dapat digunakan 
adalah dari hasil Sakernas, walaupun dari cakupan respondennya agak kurang terwakili. 
Seperti telah disebutkan, menurut konvensi ILO yang diratifikasi oleh Pemerintah 
Indonesia yang dimaksud dengan anak adalah mereka yang berumur kurang dari 18 tahun, 
tetapi Sakernas hanya dapat menggambarkan anak yang berumur 10-17 tahun. Data dan 
analisisnya disampaikan pada sub bab berikut ini. 
 
2.2. Penduduk Usia 10-17 Tahun  
Seperti telah dijelaskan pada Bab I, bahwa telah terjadi peningkatan jumlah 
penduduk yang berumur 10-17 tahun pada periode 2003-2005. Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 
menyajikan penduduk usia kerja 10-17 tahun menurut karakteristik. Dari seluruh penduduk 
usia kerja tersebut tampak bahwa lebih dari 85 persen termasuk dalam golongan bukan 
angkatan kerja. Sedangkan sisanya termasuk dalam golongan angkatan kerja. Keadaan ini 
sejalan dengan usia mereka yang memang seharusnya belum memasuki dunia kerja. Namun 
demikian, pada kelompok angkatan kerja, lebih dari 60 persen sudah bekerja.  
Jika dilihat menurut komposisi daerah tempat tinggal, perkotaan dan pedesaan, 
tampak bahwa persentase anak-anak yang bekerja dan tinggal di daerah pedesaan lebih 
tinggi dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daerah perkotaan. Sebaliknya persentase 
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anak-anak yang masih sekolah lebih banyak yang tinggal di daerah perkotaan daripada yang 
tinggal di daerah pedesaan. Hal ini mencerminkan bahwa anak-anak yang tinggal di daerah 
pedesaan lebih cepat memasuki dunia kerja daripada mereka yang tinggal di daerah 
perkotaan.  
 
Tabel 2.1.  Penduduk Berumur 10-17 Tahun menurut Karakteristik, 
Indonesia, Tahun  2003-2005 
  (000 jiwa) 
Jenis kegiatan 2003 2004 2005 
Penduduk Usia 10-17 tahun 30.950,6 32.867,9 35.005,3 
Angkatan Kerja 4.231,0 4.679,5 5.038,6 
 Bekerja 2.579,5 2.865,1 3.268,5 
 Pengangguran 1.651,5 1.814,4 1.770,0 
Bukan Angkatan Kerja 26.719,6 28.188,4 29.966,7 
 Sekolah 24.805,5 26.413,9 28.293,8 
 Mengurus RT 749,2 676,4 571,9 
 Lainnya 1.164,9 1.098,2 1.101,0 
Sumber: Sakernas, 2003-2005 
 
Tabel 2.2.  Persentase Penduduk Berumur 10-17 Tahun menurut Karakteristik,  
Indonesia, Tahun  2003-2005 
Karakteristik Perkotaan Pedesaan Perkotaan + Pedesaan 
Penduduk Usia 10-17 tahun 100,0 100,0 100,0 
Angkatan Kerja 8,9 18,2 14,4 
   Bekerja 58,4 67,1 64,9 
   Pengangguran 41,6 32,9 35,1 
    
Bukan Angkatan Kerja 91,1 81,8 85,6 
   Sekolah 96,5 92,8 94,4 
   Mengurus RT 1,0 2,6 1,9 
   Lainnya 2,5 4,6 3,7 
  Sumber: Sakernas, 2003-2005 
ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
                      
12 
2.3. Karakteristik Anak yang Bekerja di Indonesia, Tahun 2003-2005 
 Masalah anak yang bekerja menjadi dilematis bagi keluarga kurang mampu. Di satu 
sisi tenaga anak sangat dibutuhkan untuk menambah penghasilan rumahtangga atau 
membantu orang tua dalam meningkatkan penghasilan rumahtangga. Namun di sisi lain 
mereka juga harus melakukan kewajiban untuk bersekolah. Agar diperoleh ilustrasi sosok 
anak yang bekerja, pada sub bab berikut dipaparkan mengenai karakteristik anak yang 
bekerja, seperti pendidikan, lapangan pekerjaan utama, dan jam kerja, serta tingkat 
pendidikan dan pendapatan kepala rumah tangga.  
 
2.3.1. Pendidikan  
 Pendidikan merupakan suatu investasi sumber daya manusia bagi bangsa yang sama 
pentingnnya dengan investasi modal fisik (Schultz dalam Sicat dan Arndt, 1991). 
Menurut Schultz, sumber daya tenaga kerja bertambah baik bila dilakukan melalui 
perubahan input tenaga kerja itu sendiri. Karena semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
dimiliki tenaga kerja akan menghasilkan ouput yang lebih baik.  
 Tabel 2.3 terlihat bahwa pada tahun 2005 pendidikan anak yang bekerja sangat 
rendah. Lebih dari 70 persen berpendidikan kurang atau tamat sekolah dasar, 27,9 persen 
berpendidikan SLTP, dan sisanya berpendidikan SLTA. 
 
Tabel 2.3.  Persentase Penduduk Usia 10-17 tahun yang Bekerja menurut Pendidikan,  
Indonesia, Tahun 2003-2005 
Perkotaan Pedesaan Perkotaan + Pedesaan 
Pendidikan  
2003 2004 2005 2003 2004 2005 2003 2004 2005 
              
< SD 8,8  9,9 12,0 15,9 16,9  20,5 14,1  15,3 18,6  
SD 47,6  46,8 45,8 53,5 54,3  54,7 52,0  52,6 52,6  
SLTP 40,9  40,5 40,0 29,7 27,9  24,3 32,5  30,8 27,9  
SLTA 2,8  2,8 2,3 0,9 0,9  0,5 1,4  1,3 0,9  
Total (%) 100,0  100,0 100,0 100,0 100,0  100,0 100,0  100,0 100,0  
N (000) 642,1 652,1 752,8 1 937,4 2 213,0 2 515, 8 2 579,5 2 865,1 3 268,5  
Sumber: Sakernas, 2003-2005 
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Jika diamati menurut daerah tempat tinggal, ternyata persentase anak yang bekerja 
di daerah perkotaan mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
yang tinggal di daerah pedesaan. Pada tahun 2005, sekitar 42,3 persen anak yang bekerja 
yang tinggal di daerah perkotaan berpendidikan minimal tamat sekolah lanjutan tingkat 
pertama (SLTP), sementara itu yang tinggal di daerah pedesaan hanya 24,8 persen. 
Kebalikan dari keadaan seperti ini terjadi pada golongan pendidikan yang lebih rendah. 
Persentase anak yang bekerja dengan pendidikan kurang atau tamat SD di daerah perkotaan 
lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang tinggal di pedesaan, yaitu masing-masing 
57,8 persen dan 75,3 persen.  
 
2.3.2. Lapangan Pekerjaan Utama 
Jika diamati menurut lapangan pekerjaan utama dari anak yang bekerja tampak 
bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang sangat dominan dari sisi tenaga kerjanya 
(Tabel 2.4). Selama periode 2003-2005, persentase anak yang bekerja di sektor pertanian 
mencapai lebih dari separonya (berkisar antara 55,1 persen sampai 57,3 persen).  
Sedangkan kelompok lapangan usaha sektor jasa-jasa yang terdiri dari sektor 
perdagangan, hotel dan restoran, sektor transportasi, sektor keuangan, sektor jasa 
pemerintahan, dan sektor jasa sosial menyerap lebih dari 20 persen anak yang bekerja.    
Untuk kelompok lapangan usaha sektor industri, yang terdiri dari sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor listrik, gas dan air, serta sektor konstruksi menyerap 
anak yang bekerja sekitar 19,6 sampai 20,4 persen.  
 
Tabel 2.4. Penduduk Usia 10 – 17 Tahun yang Bekerja menurut Lapangan Usaha, 
Indonesia,  Tahun 2003 – 2005 
Perkotaan Pedesaan Perkotaan+Pedesaan Lapangan 
Usaha 2003 2004 2005 2003 2004 2005 2003 2004 2005 
Pertanian 14,3 14,6 15,1 70,9 67,0 70,0 56,8 55,1 57,3 
Industri 33,0 27,8 33,4 16,2 17,2 15,5 20,4 19,6 19,7 
Jasa-jasa 52,7 57,6 51,5 12,8 15,8 14,5 22,8 25,3 23,0 
Total 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 
Sumber: Sakernas, 2003-2005 
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 Daerah tempat tinggal, perkotaan atau pedesaan, berpengaruh terhadap penyerapan 
anak yang bekerja di suatu sektor. Di daerah perkotaan, lebih dari 50 persen anak yang 
bekerja di sektor jasa. Sementara itu di daerah pedesaan, mayoritas penyerapan anak yang 
bekerja terjadi di sektor pertanian. Keadaan ini sesuai dengan tipikal lokasinya, bahwa di 
daerah pedesaan sektor pertanian masih mendomasi penyerapan tenaga kerja. Sebaliknya di 
daerah perkotaan, sektor jasa merupakan penyerap tenaga kerja yang dominan.  Pola 
tersebut mirip dengan pola penduduk yang berumur 15 tahun ke atas dan bekerja. Pada 
tahun 2005, penduduk berumur 15 tahun keatas dan bekerja pada sektor pertanian di 
daerah pedesaan sekitar 64,6 persen. Sedangkan mereka yang bekerja di sektor jasa di 
daerah perkotaan mencapai 61,1 persen. 
2.3.3. Jam Kerja  
Lamanya jam kerja bagi anak yang bekerja sebagian besar didominasi oleh mereka 
yang bekerja 35 jam atau lebih seminggu, mencapai lebih dari 40 persen (Tabel 2.5). 
Kemudian disusul oleh mereka yang bekerja antara 15-34 jam seminggu, yaitu mencapai 
lebih dari 34 persen. Lamanya jam kerja yang dilakukan oleh anak yang bekerja 
menunjukkan bahwa masih adanya eksploitasi terhadap anak yang bekerja. Hal ini tentunya 
akan memberikan berbagai dampak yang kurang baik bagi tumbuh kembangnya mereka, 
diantaranya adalah hilangnya masa dunia anak-anaknya (childhood), mengabaikan sekolah, 
serta berkurangnya kesempatan untuk menggapai masa depan yang lebih baik.  
 Eksploitasi terhadap anak yang bekerja dalam kaitannya dengan lamanya mereka 
bekerja selama seminggu lebih mencolok untuk mereka yang tinggal di daerah perkotaan, 
mencapai lebih dari 50 persen dibandingkan dengan yang tinggal di daerah pedesaan.  
Tabel 2.5. Persentase Penduduk Usia 10-17 Tahun yang Bekerja menurut Jam 
Kerja, Indonesia, Tahun 2003-2005 
Perkotaan Pedesaan Perkotaan+Pedesaan 
Jam kerja 
2003 2004 2005 2003 2004 2005 2003 2004 2005 
0*) 1,3 1,0 1,6 2,3 1,9 2,8 2,1 1,7 2,5 
1-14 11,6 12,1 15,2 19,3 19,0 20,3 17,4 17,4 19,1 
15-34 17,7 18,1 25,5 40,9 39,3 39,4 35,1 34,5 36,2 
35+ 69,4 68,8 57,7 37,6 39,7 37,5 45,5 46,3 42,2 
Total 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 
Sumber: Sakernas, 2003-2005 
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2.3.4. Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan seorang kepala rumah tangga mempunyai peranan penting 
dalam memberikan “jaminan” anak-anak untuk meraih cita-citanya di masa depan. Bila 
kepala rumah tangga mempunnyai pendidikan tinggi akan mudah memahami pentingnya 
pendidikan bagi anak-anak dalam upaya meningkatkan kualitas anak. Berbeda bila kepala 
rumah tangga yang hanya memiliki pendidikan yang rendah yang pada umumnya akan 
berdampak pada rendahnya tingkat pendapatan yang diperoleh. Akibatnya, anak dipaksa 
(atau terpaksa) untuk bekerja dalam membantu perekonomian rumahtangga.  
Berdasarkan Tabel 2.6. kepala rumah tangga yang pendidikan tamatan SD 
merupakan yang tertinggi terutama di pedesaan, tetapi setiap tahunnya mengalami 
penurunan. Sedangkan yang berpendidikan di atas SLTA lebih rendah namun setiap 
tahunya terus mengalami peningkatan terutama untuk daerah perkotaan. 
 
Tabel 2.6. Persentase Kepala Rumahtangga dari Anak yang bekerja Usia 10-17 Tahun 
menurut Pendidikan, Indonesia, Tahun 2003-2005 
Perkotaan Pedesaan  K + D Tingkat 
Pendidikan 2003 2004 2005 2003 2004 2005 2003 2004 2005 
          
< SD  29,13 25,38 29,95 42,12 42,39 44,26 38,85 38,45 40,87 
SD 38,59 37,04 36,05 45,43 45,62 42,20 43,71 43,63 40,74 
SLTP 13,82 13,25 14,46 8,57 8,52 9,38 9,89 9,61 10,58 
SLTA 12,68 14,40 11,85 3,41 2,98 3,67 5,75 5,63 5,60 
Universitas 5,78 9,93 7,70 0,47 0,49 0,49 1,80 2,68 2,20 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
N (000) 593,0 603,7 692,8 1 762,5 1 999,9 2 231,8 2 355,5 2 603,6 2 924,6 
  Sumber: Sakernas, 2003-2005 
 
Kepala rumah tangga yang berpendidikan SD merupakan yang tertinggi dari sebesar 
43,71 persen di tahun 2003 menurun menjadi 40,74 persen di tahun 2005. Dengan 
komposisi di perkotaan sebesar 38,59 persen di tahun 2003 dan menurun menjadi 36,05 
persen di tahun 2005 berarti lebih rendah daripada di pedesaan yang mencapai 45,43 persen 
di tahun 2003 walaupun mengalami penurunan menjadi 42,20 persen di tahun 2005.  
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Berbeda dengan kepala rumah tangga yang berpendidikan di atas SLTA merupakan 
yang terendah pada tahun 2003–2005, walupun terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Dari 1,80 persen di tahun 2003 meningkat menjadi 2,20 persen di tahun 2005. 
Dengan komposisi di perkotaan mencapai 5,78 persen di tahun 2003 meningkat menjadi 
7,70 persen di tahun 2005 berarti lebih tinggi daripada di pedesaan yang hanya 0,47 persen 
di tahun 2003 dan menjadi 0,49 persen di tahun 2005. 
2.3.5. Pendapatan Kepala Rumahtangga 
 Pendapatan kepala rumahtangga digunakan untuk mengukur tingkat ekonomi 
rumah tangga. Semakin baik tingkat ekonomi rumah tangga semakin baik pula kehidupan 
setiap anggota rumah tangganya. Dari keadaan ini diharapkan bahwa hak-hak anak-anak 
yang ada dalam rumah tangga tersebut dapat terpenuhi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 
pendapatan kepala rumah tangga maka akan semakin terdesaknya anak untuk ikut bekerja.  
Tabel 2.7. Persentase Kepala Rumahtangga menurut Golongan Pendapatan, 
Indonesia, Tahun 2003 – 2005 
Perkotaan Pedesaan Perkotaan + Pedesaan Golongan upah/gaji 
(Rp) 2003 2004 2005 2003 2004 2005 2003 2004 2005 
<  200 000 8,34 6,62 8,49 18,56 13,35 14,77 14,17 10,87 12,30 
200 000 - 499 999 36,59 34,79 34,32 42,72 47,71 39,54 40,09 42,96 37,48 
500 000 - 999 999 36,38 31,71 33,47 30,40 30,64 35,32 32,97 31,04 34,59 
1 000 000 + 18,69 26,87 23,72 8,32 8,30 10,36 12,77 15,13 15,62 
                    
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Sumber: Sakernas 2003-2005 
 
Dari Tabel 2.7. tampak bahwa pada periode 2003-2005 kepala rumahtangga 
mayoritas mempunyai pendapatan  pada golongan upah/gaji 200.000-499.999 rupiah per 
bulan, kemudian disusul pada kelompok upah/gaji/pendapatan 500.000-1.000.000 rupiah 
per bulan. Mereka yang mempunyai upah/gaji kurang dari 200.000 rupiah per bulan pada 
tahun 2003-2005 berkisar antara (10-15) persen.  
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Bab 
3  
 
ANALISA HASIL PILOT STUDI 
  
Pada bab ketiga membahas data utama hasil survei pilot studi pekerja anak; yaitu 
profil anak yang bekerja, profil pekerja anak, karakteristik rumah tangga anak bekerja dan 
hasil uji coba kuesioner. Melalui profil anak yang bekerja dan pekerja anak dianalisis 
hubungan antar berbagai variabel yang saling mempengaruhi: seperti,  mengapa anak 
bekerja dan mengapa anak bekerja yang akhirnya menjadi ‘pekerja anak’. Variabel-variabel 
yang dianggap memiliki keterkaitan erat tersebut antara lain: umur, tingkat pendidikan, 
alasan bekerja, lapangan dan jenis pekerjaan yang digelutinya, jam kerja, rekan kerja, 
upah/gaji/pendapatan serta penggunaannya, kondisi keamanan/berbahaya di lingkungan 
kerjanya serta fasilitas pekerjaan bagi perlindungan fisik dan mentalnya yang disediakan di 
tempat kerja. Selanjutnya, mengenai karakteristik rumah tangga anak bekerja menyoroti 
keadaan sosial ekonomi rumah tangga ditinjau dari faktor – faktor yang ada dalam rumah 
tangga anak bekerja yang dianggap berpengaruh terhadap latar belakang anak bekerja. 
 Sistematika penyajian dalam bab ini diawali dengan profil anak bekerja yang 
merupakan kelompok besar dari anak yang terlibat dalam kegiatan ekonomi, dilanjutkan 
dengan sub bab profil pekerja anak, profil sosio ekonomi keluarga dari anak-anak yang 
bekerja dan pekerja anak, dan hasil uji coba kuesioner. 
 
3.1.   Responden menurut Kegiatan Seminggu yang Lalu 
 Studi ini dilaksanakan pada bulan September 2005 di 3 (tiga) lokasi yang berbeda. 
Jumlah responden hasil penelitian lapangan adalah sebagai berikut: 
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 Tabel 3.1.  Jumlah Responden yang Berumur 5 – 17 Tahun 
menurut Kegiatan Seminggu yang Lalu, 2005 
Kegiatan seminggu yang 
lalu 
Kab 
Serang 
Kota 
Bandung 
Kota 
Surabaya 
Jumlah 
Bekerja 38 37 45 120 
Sekolah 26 25 35 86 
Mengurus rumahtangga 1 1 1 3 
Lainnya 11 7 24 42 
Jumlah 76 70 105 251 
 
 Dari yang disajikan pada Tabel 3.1 tampak bahwa jumlah responden di 3 (tiga) 
lokasi penelitian sebanyak 251 orang, dengan komposisi 120 anak melakukan kegiatan 
bekerja, 86 anak sedang duduk dibangku sekolah, 3 anak mengurus rumahtangga, 
sedangkan 42 anak melakukan aktivitas yang tergolong lainnya. 
 Dalam pilot studi kali ini, dengan merujuk kepada undang-undang dan peraturan 
yang berkaitan dengan pekerja anak, maka kriteria pekerja anak  ditentukan sebagai berikut:  
a. Anak/anggota rumahtangga  yang berumur kurang dari 13 tahun; atau 
b. Anak/anggota rumahtangga  yang berumur 13-1 4 tahun dan mempunyai jam kerja 
lebih dari atau sama dengan  3 jam per hari dan melakukan pekerjaan yang 
berbahaya dan menurut orang tua: bekerja itu tidak baik dan melakukan pekerjaan 
yang berbahaya; atau. 
c. Anak/anggota rumahtangga  yang berumur 15-17 tahun dan berbahaya dan tidak 
baik. 
Berdasarkan kriteria tersebut, dari 120 orang anak yang bekerja terdapat 107 orang 
sebagai pekerja anak. 
 
3.2.   Profil Anak yang Bekerja 
3.2.1.  Umur  
Dari seluruh responden yang ada tampak bahwa mayoritas (65,0 persen) anak yang 
bekerja berada pada kelompok usia 15-17 tahun, seperti yang terdapat pada Grafik 3.1. 
Sementara itu mereka yang berusia 13–14 tahun dan 12 tahun ke bawah masing-masing  
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sebesar 12,0 persen dan 23,0 persen. Meskipun persentase anak yang bekerja pada 
kelompok usia kurang atau sama dengan 12 tahun ini rendah, mereka masih tetap harus 
mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah dan pihak-pihak pengambil kebijakan. Hal 
ini disebabkan anak usia kurang atau sama dengan 12 tahun merupakan kelompok usia 
wajib belajar di tingkat pendidikan dasar.  
Grafik 3.1.   Persentase Anak yang Bekerja 
menurut Kelompok Umur, 2005 
 
 
 
3.2.2.  Umur Pertama Kali Bekerja 
Usia anak ketika pertama kali mulai bekerja sangat berpengaruh terhadap kondisi 
pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental anak di masa depannya. Berkaitan 
dengan hal tersebut, telah diamanatkan dalam Konvensi ILO No. 138 tentang ‘Usia 
minimum seorang anak diperbolehkan bekerja’. Konvensi ini kemudian diratifikasi dengan 
Undang-Undang RI No. 20/1999, yang menetapkan standar mengenai usia resmi anak-
anak diperbolehkan bekerja. Usia minimum umum anak boleh bekerja ditetapkan 15 tahun, 
sedangkan anak di bawah usia 13 tahun boleh bekerja asalkan merupakan pekerjaan ringan; 
dan anak usia minimum 18 tahun adalah untuk anak yang bekerja pada pekerjaan 
berbahaya. 
( ≤ 12 )
12%
( 13 - 14 ) 
23%
( 15 - 17) 
65%
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Tabel 3.2 menunjukan bahwa dari 120 anak yang bekerja, sekitar 20,8 persen mulai 
bekerja pada usia 14 tahun. Dari profil mengenai umur anak yang bekerja tampak bahwa 
apa yang terjadi di masyarakat tidak sesuai dengan undang-undang yang telah ditetapkan. 
Bertitik tolak dari kenyataan yang ada, Pemerintah Indonesia harus lebih mensosialisasikan 
undang-undang yang berkaitan dengan pekerja anak kepada pihak-pihak yang terkait. Perlu 
ada sangsi bagi perusahaan atau pengusaha yang menggunakan tenaga kerja anak-anak. 
Selain itu, program “WAJAR 9 TAHUN” harus-harus benar-benar diimplementasikan.  
Tabel 3.2.  Jumlah dan Persentase Anak yang Bekerja 
menurut Umur Pertama Kali Bekerja, 2005 
Umur pertama kali bekerja Jumlah Persen 
7 1 0,8 
8 3 2,5 
10 17 14,2 
11 2 1,7 
12 17 14,2 
13 13 10,8 
14 25 20,8 
15 21 17,5 
16 11 9,2 
17 10 8,3 
Total 120 100,0 
 
3.2.3.  Alasan Anak yang Bekerja 
Banyak hal yang melatarbelakangi anak-anak yang masih berusia dini  melakukan 
kegiatan ekonomi atau memasuki dunia kerja. Sebagai generasi muda yang seharusnya 
mempersiapkan masa depannya sendiri sekaligus bagi masa depan bangsa nantinya, mereka 
berkewajiban mendapatkan haknya, khususnya  mendapatkan penghidupan yang layak 
seperti perlindungan keadaan fisik dan mental,  keamanan  dan pendidikan. Masalah 
mendasar yang melatarbelakangi anak-anak bekerja adalah kemiskinan keluarga. 
Pada pilot studi kali ini ditanyakan mengenai alasan anak-anak yang bekerja. Hasil 
pilot studi seperti yang terdapat pada Grafik 3.2 menunjukkan pola yang umum, yaitu 
bahwa alasan mereka bekerja adalah karena ingin membantu perekonomian rumah tangga 
(41,6 persen). 
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Grafik 3.2.  Persentase Anak yang Bekerja menurut Alasan, 
2005  
 
 
Sementara itu ada juga yang ingin mempunyai penghasilan sendiri sebesar 22,5 
persen dan alasan tidak sekolah lagi sebesar 19,1 persen. Besarnya konsentrasi alasan anak 
yang bekerja pada ketiga kelompok tersebut dikarenakan adanya keterkaitan satu sama lain. 
Mereka bekerja di usia sekolah karena tidak punya biaya sekolah, dan ini disebabkan karena 
orang tua tidak punya biaya. Oleh karenanya mereka ingin mempunyai penghasilan sendiri 
yang sebagian besar penghasilannya diberikan ke orang tua untuk membantu ekonomi 
rumah tangga. 
 
3.2.4. Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas sumber daya 
manusia, sehingga nantinya diharapkan akan berdampak terhadap angkatan kerja yang lebih 
bermutu dan produktif. Karena itu, sejak tahun 1973 pemerintah Indonesia mencanangkan 
program ‘wajib belajar’ bagi penduduk usia 7-12 tahun. Selanjutnya, diikuti program ‘wajib 
belajar sembilan tahun’ tingkat SD dan SMP yang dimulai sejak tahun 1994. Melalui 
pelaksanaan kedua program pendidikan tersebut diharapkan akan terjadi proses transisi 
pendidikan yang cepat sehingga akan mendukung transisi perekonomian, pada akhirnya 
sumber daya manusia Indonesia akan mampu bersaing dalam era globalisasi saat ini. 
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Pada Grafik 3.3 tampak bahwa tingkat pendidikan anak yang bekerja relatif rendah, 
lebih dari separuh (52,8 persen) tamat SD dan yang tidak/belum tamat sekitar 29,2 persen. 
Pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi persentasenya menurun, yang tamat SLTP dan 
SLTA masing-masing16,8 persen dan 1,1 persen. Tingkat pendidikan anak yang bekerja 
kemungkinan berkaitan dengan pembatasan usia responden. 
 
Grafik 3.3.   Persentase Anak yang Bekerja 
menurut Tingkat Pendidikan, 2005 
29,2 %
52,8 %
16,8 %
1,1 %
0
10
20
30
40
50
60
Tidak/
belum tamat
SD
SD SLTP
Umum/ SMP
SLTA
Umum/
SMU
 
 
3.2.5.   Lapangan Pekerjaan  
Lapangan pekerjaan menunjukkan bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/kantor 
tempat seseorang bekerja. Dari Grafik 3.4  tampak bahwa lapangan pekerjaan industri 
memiliki persentase yang paling tinggi yaitu 39,2 persen. Persentase terbesar berikutnya 
adalah di sektor pertanian, sebesar 23,3 persen.   
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Grafik 3.4.  Persentase Anak yang Bekerja menurut 
Lapangan Pekerjaan, 2005 
 
 
Persentase terkecil, 1,7 persen, terdapat pada anak yang bekerja di lapangan pekerjaan 
pertambangan, sedangkan persentase anak yang bekerja di lapangan pekerjaan perdagangan, 
jasa, dan konstruksi dan bangunan masing-masing secara berturut-turut sebesar 15,0 
persen, 14,1 persen dan 4,2 persen. 
 
3.2.6.   Jenis Pekerjaan 
  Tabel 3.3 menunjukkan bahwa jenis pekerjaan yang banyak dilakukan oleh anak-
anak dominan sebagai tenaga pengolah makanan dan minuman, kode KJI = 779 sebesar 
15,8 persen. Kedua dari persentase terbesar berikutnya (10,0 persen) terdapat pada 
KJI=624, yaitu sebagai pekerja peternakan. Berikutnya adalah sebagai tenaga penjualan, 
pramuniaga dan peraga barang niaga sebesar 9,2 persen. Dari ketiga jenis pekerjaan yang 
didominasi oleh anak yang bekerja tersebut, untuk anak usia 12 tahun ke bawah 
terkonsentrasi di jenis pekerja peternakan sebesar 50 persen; usia 13-14 tahun pada tenaga 
pengolahan makanan & minuman dan tenaga usaha penangkapan perikanan laut masing-
masing secara berturut-turut sebesar 21,4 persen dan 17,9 persen. Selanjutnya, anak usia 15-
17 tahun terkonsentrasi pada jenis pekerjaan sebagai tenaga penjualan, pramuniaga dan 
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peraga barang niaga  dan tenaga pengolahan makanan dan minuman, keduanya sama 
besarnya yaitu 11,5 persen.   
    Tabel 3.3.  Persentase Anak Bekerja Menurut 
Jenis Pekerjaan dan Kelompok Umur, 2005 
Kode Jenis Pekerjaan Kelompok Umur Persentase
KJI ( < 12 ) ( 13 - 14 ) ( 15 - 17) Jenis Pekerjaan
62 Tenaga dibidang pertanian dan peternakan
- - 1,3 0,8
372 Tenaga tata usaha barang kiriman
- - 5,1 3,3
451 Tenaga penjualan, pramuniaga dan peraga barang niaga 7,1 3,6 11,5 9,2
452 pedagang kaki lima, keliling dan tenaga penjualan
- - 2,6 1,7
520 Pengurus kerumahtanggaan dan jasa ybdi
- - 1,3 0,8
540 Pembantu rumah tangga
- 3,6 7,7 5,8
599 Tenaga usaha jasa lainnya
- - 5,1 3,3
611 Petani tanaman campuran
- - 1,3 0,8
622 Pekerja pertanian tanaman musiman 7,1 3,6 1,3 2,5
623 Pekerja pertanian tanaman tahunan
- 7,1 3,8 4,2
624 Pekerja peternakan 50,0 10,7 2,6 10,0
644 Tenaga usaha penangkapan perikanan laut
- 17,9 1,3 5,0
649 Tenaga usaha perikanan dan perburuan ybdi, ytdl
- - 1,3 0,8
711 Tenaga pertambangan, pendulangan dan penggalian
- 3,6 1,3 1,7
754 Operator mesin dan tukang tenun dan tenaga ybdi
- - 1,3 0,8
759 Tenaga pemintalan, pertenunan, perajutan, pencelupan, ybdi
- 3,6 2,6 2,5
776 Pembuat roti, kue dan kembang gula
- - 2,6 1,7
779 Tenaga pengolahan makanan dan minuman ytdl 28,6 21,4 11,5 15,8
791 Penjahit pakaian
- - 2,6 1,7
794 Pembuat pola dan pemotong pakaian
- - 1,3 0,8
799 Tenaga usaha jahit menjahit, ybdi, ytdl
- - 1,3 0,8
802 Pembuat bagian sepatu dan tenaga ybdi
- 10,7 6,4 6,7
803 Pembuat barang dari kulit
- - 1,3 0,8
839 Pandai besi, tenaga pembuatan perkakas dan operator mesin perkakas
- - 2,6 1,7
843 Montir kendaraan bermotor
- - 1,3 0,8
929 Tukang pencetakan dan tenaga ybdi, ytdl 7,1 - 3,8 3,3
959 Tenaga usaha bangunan ytdl
- 3,6 3,8 3,3
971 Pekerja kasar pelabuhan dan pekerja angkat barang muatan
- - 2,6 1,7
989 Pekerja alat angkut ytdl
- - 2,6 1,7
999 Pekerja kasar yg tdk dpt diklasifikasikan ditempat lain
- 10,7 5,1 5,8
Total 100,0 100,0 100,0 100,0  
*) Catatan: KJI adalah Klasifikasi Jabatan Indonesia 
 
 
 
 
h
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
                      
25 
3.2.7.   Status Pekerjaan 
Status pekerjaan dari anak yang bekerja dikelompokkan dalam lima kelompok, 
yaitu: ‘Berusaha sendiri’, ‘Berusaha dibantu orang lain’, ‘ Buruh’, ’Pekerja bebas’, dan 
terakhir sebagai ‘Pekerja tak dibayar’. Dari ke lima status tersebut, studi ini menemukan 
bahwa mayoritas anak yang bekerja berstatus sebagai buruh (55 persen), sebagai pekerja tak 
dibayar sebesar 21,7 persen, dan sebagai pekerja bebas sebesar 11,7 persen (lihat Grafik 
3.5). 
 Grafik 3.5.   Persentase Anak yang Bekerja  
menurut Status Pekerjaan, 2005 
 
 
Status pekerjaan dari anak yang bekerja pada kelompok usia yang sangat muda yaitu 
berumur 12 tahun ke bawah sekitar 71,4 persen sebagai pekerja tak dibayar (Grafik 3.6). 
Tingginya persentase tersebut kemungkinan disebabkan oleh jenis pekerjaan mereka yang 
sifatnya hanya membantu pekerjaan orang tua atau orang lain. Misalnya menjaga padi yang 
dijemur, menggembala kambing, membuat makanan/kerajinan rumah tangga untuk di jual 
dan menjaga toko dan warung atau pekerjaan lainnya. Sementara itu, seiring dengan 
bertambahnya kelompok usia anak yang bekerja, maka tampak persentase anak yang 
bekerja sebagai pekerja tak dibayar ini semakin menurun. Sebaliknya terjadi pergeseran yang 
beralih menempati status pekerjaan sebagai buruh.   
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Grafik 3.6.   Persentase Anak yang Bekerja menurut  
Status Pekerjaan dan Kelompok Umur, 2005 
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3.2.8.  Jam Kerja  
Jam kerja merupakan salah satu indikator ketenagakerjaan yang dapat 
mencerminkan produktivitas tenaga kerja di suatu wilayah. Pada kondisi anak yang bekerja, 
jam kerja dapat juga digunakan untuk mengamati penggunaan jam kegiatan anak-anak yang 
digunakan seperti untuk sekolah, belajar (di luar sekolah), bekerja, bermain dan kegiatan 
anak di luar sekolah lainnya. Apakah penggunaan waktu terbanyak anak untuk bekerja, yang 
bahkan melebihi jam kerja normal orang dewasa! Mengingat banyak terjadi eksploitasi jam 
kerja justru terjadi pada banyak kasus anak bekerja, sebagai konsekwensi untuk 
mendapatkan uang lebih tanpa mempertimbangkan resiko buruk bagi anak tersebut. 
Karena fakta ini maka sangatlah penting untuk mengamati lamanya jam kerja anak bekerja.  
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Grafik 3.7.   Persentase Anak yang Bekerja 
menurut Jam Kerja per Minggu, 2005   
 
 
Dari Grafik 3.7 tampak bahwa 62,5 persen anak yang bekerja memiliki jam kerja 
melebihi dari jam kerja normal  (lebih dari 35 jam per minggu). Persentase anak yang 
bekerja kurang atau sama dengan 14 jam per minggu sebesar 25,8 persen, sisanya bekerja 
dengan jam kerja antara 15-34 jam per minggu. Kondisi demikian dapat mencerminkan 
tingginya persentase anak-anak yang terlibat kegiatan ekonomi secara full time.  
 
3.2.9. Upah/Gaji/Pendapatan  
  Tingkat dan besarnya upah/gaji/pendapatan merupakan konsekwensi dan 
“penghargaan” dari pekerjaan yang telah dilakukan oleh seseorang. Melalui besaran tingkat 
upah yang diterima pekerja, diduga dapat mencerminkan kwalitas dan kwantitas pekerjaan. 
Besarnya upah/gaji/pendapatan yang diterima oleh anak yang bekerja meliputi upah bersih 
berupa uang maupun barang. Selanjutnya, besarnya upah yang diterima dikelompokkan  
menurut frekwensi dan tenggang waktu penerimaannya.      
Persentase anak yang bekerja menurut upah/gaji/pendapatan disajikan pada Grafik 
3.8. Dari grafik tersebut tampak bahwa 51,1 persen anak yang bekerja menerima upahnya 
antara 100.000 – 299.000 rupiah per bulannya. Sedangkan yang menerima upah antara 
300.000 – 499.000 rupiah per bulan dan kurang dari 100.000 rupiah per bulan masing-
masing 26,6 persen dan 14,9 persen. Namun demikian ada sekitar 7,4 persen yang 
mempunyai penghasilan 500.000 rupiah atau lebih per bulan. 
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Grafik 3.8.   Persentase Anak yang Bekerja menurut 
Golongan Upah/Gaji/Pendapatan per Bulan, 2005 
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3.2.10.  Penggunaan Pendapatan Anak yang Bekerja  
Motivasi dan alasan anak-anak memasuki dunia kerja telah di ulas sebelumnya. 
Suatu hal yang sangat menarik pada sub bab ini adalah mengevaluasi penggunaan atau 
alokasi pengeluaran dari upah/gaji/pendapatan yang sudah diperolehnya. Melalui analisa 
distribusi penggunaan  pendapatan anak bekerja ini diduga bisa mencerminkan kondisi 
sosio ekonomi keluarga/rumah tangga anak yang bekerja. 
Dari pilot studi ini diperoleh bahwa sekitar 44,7 persen anak yang bekerja 
memberikan upahnya kepada orang tuanya dan berikutnya untuk membeli makanan sebesar 
37,2 persen (disajikan pada Grafik 3.9). Tingginya persentase dari penggunaan upah anak 
untuk membantu ekonomi rumah tangga/keluarga menunjukan miskinnya kondisi 
ekonomi keluarga dari anak yang bekerja. Sementara itu, penggunaan upah untuk 
kebutuhan sekunder seperti ditabung, membayar sekolah, bersenang-senang dan lainnya 
memiliki persentase yang sangat kecil (kurang dari sepuluh persen). Fakta ini seiring dan 
didukung dengan alasan dan motivasi anak bekerja memiliki persentase tinggi adalah karena 
membantu ekonomi orang tua, mempunyai penghasilan sendiri dan tidak sekolah lagi pada 
analisis sebelumnya.  
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Grafik 3.9.   Persentase Anak yang Bekerja menurut 
Penggunaan Pendapatan yang Diperoleh, 2005 
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3.3.  Profil Pekerja Anak 
ILO lewat Program Penghapusan Pekerja Anak atau Program in the Elimination of 
Child Labor (IPEC) kini tengah gencar-gencarnya mempromosikan gerakan dunia untuk 
menghapus buruh anak. Terlebih karena berdasarkan perkiraan terakhir ILO – sekitar 250 
juta anak yang berusia antara 5 hingga 14 tahun bekerja secara purna atau paruh waktu di 
negara-negara berkembang. Sekitar 61 persen tercatat di Asia, 32 persen di Afrika dan 7 
persen di Amerika Latin. Khusus untuk Indonesia, tercatat 8,4 juta anak. Kini ILO - IPEC 
memberikan perhatian serius pada buruh anak Indonesia yang terlibat dalam bentuk 
pekerjaan terburuk, seperti perbudakan, kerja paksa,  perdagangan anak.  
Berkaitan dengan hal  tersebut, BPS telah melaksanakan pilot studi pekerja anak 
yang dilakukan di 3 (tiga) lokasi yaitu Kota Bandung, Kota Surabaya dan Kabupaten 
Serang. Hasil yang diperoleh merupakan profil dari pekerja anak di tiga daerah tersebut dan 
tidak menggambarkan keseluruhan dari pekerja anak di Indonesia.  Profil pekerja anak, 
penekanannya ditinjau dari aspek pendidikan, kondisi dalam pekerjaan,  serta beberapa 
karakteristik lainnya. 
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3.3.1.   Pendidikan  
Ditinjau dari aspek pendidikan, dari 107 pekerja anak yang diwawancarai tampak 
bahwa sebanyak 83,2 persen berpendidikan SD ke bawah. Ini artinya lebih dari tiga 
perempat dari seluruh pekerja anak mempunyai tingkat pendidikan yang sangat minim 
(Grafik 3.10). Cukup ironis memang kondisi yang demikian. Penyebaran dari pekerja anak 
menurut pendidikan relatif sama antar wilayah yang diteliti. Program wajib belajar 9 tahun 
belum mereka dapatkan secara  baik, sehingga diduga pekerja anak ini kurang berkualitas, 
namun pada kenyataannya dilapangan banyak pengusaha lebih senang mempekerjakan 
anak-anak.  Beberapa alasan pengusaha masih tetap memanfaatkan anak-anak usia sekolah 
adalah murahnya upah pekerja dan tidak terlalu banyak menuntut tentang kesejahteraan. 
Dan juga orientasi dari pekerja anak yang yang sebagian besar adalah untuk mendapatkan 
uang, membuat anak-anak usia sekolah ini tidak berfikir lebih jauh tentang  kerugiannya.  
 
Grafik 3.10.   Pekerja Anak menurut Pendidikan, 2005 
 
 
 
 Sementara itu, jika diamati menurut jenis kelamin tampak bahwa tingkat pendidikan 
pekerja anak perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja anak laki-laki, khususnya 
pada tingkat pendidikan SLTP (Tabel 3.4). 
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Tabel 3.4.  Pekerja Anak menurut  
Pendidikan dan Jenis Kelamin, 2005 
N Persen N Persen N Persen
Tidak/belum sekolah 1 1,5 4 10,0 5 4,7
Tidak/belum tamat SD 23 34,3 9 22,5 32 29,9
SD 35 52,2 17 42,5 52 48,6
SLTP Umum/SMP 7 10,4 9 22,5 16 15,0
SLTP Kejuruan - - 1 2,5 1 0,9
SLTA Umum/SMU 1 1,5 - - 1 0,9
Total 67 100,0 40 100,0 107 100,0
Total
Pendidikan
Jenis kelamin
Laki-laki Perempuan
 
 
Kesadaran untuk tetap mengikuti pendidikan bagi para pekerja anak masih terlihat. 
Dari pilot studi menunjukkan bahwa mereka mempunyai daya juang yang cukup kuat, 
walaupun besar kemungkinan bekerjanya dilakukan secara terpaksa. Kondisi ekonomi 
keluarga memaksa mereka untuk bekerja dalam upaya memenuhi kebutuhan 
rumahtangganya. Dalam keadaan yang demikian pun mereka masih berfikir untuk masa 
depannya, yaitu untuk tetap sekolah. Tabel 3.5 menunjukkan bahwa persentase pekerja 
anak yang masih sekolah sebesar 15,9 persen. Walaupun persentasenya tidak besar, namun 
dapat memberikan gambaran bahwa tidak seluruh pekerja, sudah tidak berfikir lagi untuk 
sekolah. Dalam wawancara,  mereka pada umumnya bila diberi kebebasan memilih untuk 
bekerja atau sekolah, akan menjawab memilih sekolah. Namun memberikan syarat bahwa 
biayanya tersedia dan kebutuhan pokok rumahtangganya terpenuhi.  
 
Tabel 3.5.  Persentase Pekerja Anak yang  
sedang Sekolah menurut Pendidikan, 2005 
Pendidikan yang sedang 
diduduki
Persen
SD 9,3
SLTP Umum 4,7
SLTA  Kejuruan 1,9
Tidak sedang sekolah 84,1
Total 100,0  
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3.3.2. Umur 
Program wajib belajar 9 tahun adalah sampai dengan jenjang pendidikan SLTP dan 
sederajat atau usia sekitar 15 tahun. Pada usia dibawah 16 tahun diharapkan seluruh anak 
melakukan aktivitas sekolah. Pada kenyataannya masih banyak anak pada usia tersebut 
masuk dalam dunia kerja, sehingga tidak dapat menjalankan kewajibannya untuk 
bersekolah.  
Pada Tabel 3.6 memperlihatkan distribusi pekerja anak menurut umur di tiga daerah 
penelitian. Dalam penelitian ini tidak diperoleh pekerja anak yang berumur dibawah 10 
tahun. Secara umum persentase pekerja anak yang berumur dibawah 16 tahun (Usia wajib 
belajar 9 tahun) mendekati setengah dari seluruh pekerja anak yang diteliti yaitu sebesar 
49,5 persen. Kondisi yang demikian memberikan indikasi awal tentang adanya 
permasalahan  yang menyebabkan anak-anak tersebut tidak masuk ke sekolah sesuai dengan 
jenjang pendidikan dan umurnya. Beberapa permasalahan yang timbul menjadi sangat 
beragam, karena dari hasil pengamatan dan wawancara langsung dengan responden, 
bervariasi alasan yang dikemukakan responden tentang tidak ikut berpartisipasi dalam 
sekolah. Alasan yang dikemukakan ada yang karena ekonomi, ketidaktahuan, tidak peduli 
dan juga ada yang karena tidak disuruh oleh orang tuanya bersekolah.  
Pendidikan memadai tentunya tidak mereka rasakan. Persoalan pekerja anak dan 
pendidikan, memerlukan penanganan koordinatif dari lembaga-lembaga yang menangani 
masalah ini. Lembaga yang dapat melakukan koordinasi diantaranya adalah Ditjen 
Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (Depdiknas), Komite Aksi Nasional Penanggulangan 
Perlakuan Terburuk Pekerja Anak (Depnakertrans) dan Komite Nasional Penanggulangan 
Kemiskinan (Menko Kesra), dan instansi terkait lainnya.  
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Tabel 3.6.  Persentase Pekerja Anak menurut  
Umur dan Kota/Kabupaten, 2005 
Umur
Kota 
Bandung
Kota 
Surabaya
Kab Serang Total
10 2,8 - 11,1 4,7
11 2,8 2,9 2,8 2,8
12 - 5,7 11,1 5,6
13 5,6 5,7 8,3 6,5
14 11,1 11,4 19,4 14,0
15 13,9 25,7 8,3 15,9
16 25,0 17,1 16,7 19,6
17 38,9 31,4 22,2 30,8
Total 100,0 100,0 100,0 100,0  
 
 
3.3.3. Alasan Bekerja 
Motivasi dan latar belakang anak usia sekolah masuk kategori sebagai pekerja anak 
bervariasi. Seperti halnya pada alasan bekerja, pada sub bab sebelumnya. Pada sub bab ini 
membahas alasan anak usia 5-17 tersebut memasuki dunia kerja dan mempunyai kategori 
sebagai pekerja anak. 
Beberapa alasan dikemukakan oleh responden tentang alasan bekerja, ada yang 
bersifat eksternal dan ada yang bersifat internal. Alasan bekerja yang bersifat eksternal 
adalah disuruh orang tua/wali dan ada anggota rumah tangga lain yang bekerja. Sedangkan 
alasan internal bersifat untuk dirinya sendiri seperti alasan untuk mengisi waktu luang, ingin 
mempunyai penghasilan sendiri dan mencari pengalaman.  Dari alasan yang dikemukakan,  
pada Grafik 3.11 terdapat alasan bekerja membantu ekonomi rumah tangga sebesar 72,9 
persen, alasan ingin mempunyai penghasilan sendiri 60,7 persen  dan karena tidak sekolah 
lagi 55,1 persen. Selain alasan karena faktor dari diri sendiri, ada alasan yang dikarenakan 
oleh unsur paksaan, yaitu alasan disuruh orang tua sebesar 32,7 persen. 
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Grafik 3.11.  Persentase Alasan Pekerja Anak 
untuk Bekerja, 2005 
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Dari sembilan alasan yang disampaikan responden, alasan utama bekerja dari 
pekerja anak adalah karena membantu ekonomi rumahtangga yaitu sebesar 29,9 persen 
(Grafik 3.12). Kondisi ini memperlihatkan bahwa faktor ekonomi lebih mendominasi 
penyebab anak-anak tersebut bekerja. Kondisi ekonomi memaksa anak-anak untuk bekerja 
dalam rangka “menyambung” hidup dan mencukupi kebutuhan rumah tangga. Alasan 
terbesar kedua adalah mereka ingin mempunyai penghasilan sendiri, sebesar 18,7 persen.  
Ada hal lain yang menarik dari alasan utama mereka bekerja yaitu alasan disuruh 
orang tua yang mencapai 6,5 persen. Dari sisi ini tampak bahwa sebenarnya anak ini tidak 
ingin bekerja, tetapi karena disuruh (atau mungkin dipaksa) oleh orang tua. Nuansa 
eksploitasi anak sangat terlihat disini.  Dalam hal ini kesadaran orang tua untuk 
menyekolahkan anak masih rendah, dan anak tidak berdaya untuk menolak perintah orang 
tuanya.  
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Grafik 3.12.  Persentase Alasan Utama Pekerja Anak 
untuk Bekerja, 2005 
 
 
3.3.4. Lokasi Kerja 
Lokasi kerja dari pekerja anak dibagi menjadi 2 kategori yaitu lokasi pekerjaannya 
tetap atau tidak berpindah-pindah, dan lokasi yang tidak tetap (mobile) atau berpindah-
pindah.  Grafik 3.13 menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka bekerja di lokasi yang 
permanen dan sisanya, 8,3 persen pekerja anak bekerja dengan lokasi kerja tidak tetap.  
Grafik 3.13.  Persentase Pekerja Anak menurut 
Lokasi Kerja, 2005 
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3.3.5. Status Pekerjaan 
Dikatakan sebelumnya, bahwa lokasi bekerja dari pekerja anak mayoritas adalah di 
lokasi tempat kerja yang sama atau tetap, dan ternyata memang mereka bekerja sebagai 
buruh yaitu sebesar 58,9 persen (lihat Tabel 3.7). Seorang buruh yang masih dibawah umur 
cenderung untuk mudah diatur ketimbang orang dewasa, dan cenderung tidak membentuk 
serikat pekerja atau mengajukan tuntutan kepada majikan. Karena dasar tersebut 
mempekerjakan anak-anak menjadi lebih menguntungkan karena secara biaya, relatif lebih 
murah dibandingkan dengan mempekerjakan orang dewasa.  
Tabel 3.7.  Persentase Pekerja Anak menurut Status Pekerjaan 
dan Lokasi Bekerja, 2005 
Tetap Tidak tetap
Berusaha sendiri 3,4 25,0 7,5
Berusaha dibantu orang lain 2,3 5,0 2,8
Buruh 66,7 25,0 58,9
Pekerja bebas 11,5 15,0 12,1
Pekerja tak dibayar 16,1 30,0 18,7
Total 100,0 100,0 100,0
Status Pekerjaan
Lokasi bekerja
Total
 
 
 Eksploitasi anak juga sangat terlihat, dari 18,7 persen pekerja anak dengan status 
pekerja tak dibayar, 46, 2 persen diantaranya karena disuruh orang tua (Tabel 3.8). 
Tabel 3.8.  Persentase Pekerja Anak menurut Alasan Utama Bekerja 
dan Status Pekerjaan, 2005 
Berusaha 
sendiri
Berusaha 
dibantu 
orang lain
Buruh
Pekerja 
bebas
Pekerja tak 
dibayar
Tidak sekolah lagi - - 20,8             18,2             23,1             18,8             
Mencari pengalaman 20,0             33,3             6,3               - - 6,3               
Mempunyai penghasilan sendiri 20,0             - 31,3             36,4             - 25,0             
membantu ekonomi rt 60,0             66,7             39,6             36,4             30,8             40,0             
Disuruh orang tua - - 2,1               - 46,2             8,8               
lainnya - - - 9,1               - 1,3               
Total 100,0           100,0           100,0           100,0           100,0           100,0           
Total
Status pekerjaan
Alasan utama bekerja
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3.3.6. Lapangan Pekerjaan 
Setiap pekerjaan mempunyai resiko kerja yang berbeda-beda, ada yang berbahaya 
dan ada yang tidak. Beberapa jenis lapangan pekerjaan tidak diperbolehkan mempekerjakan 
anak-anak diantaranya adalah pertambangan dan penggalian, industri alas kaki dan 
konstruksi, dan sebagainya. 
Dari hasil studi yang dilakukan, lapangan pekerjaan industri makanan mempunyai 
persentase yang cukup besar, yaitu sebesar 17,8 persen sebagian diantara mereka yang 
bekerja di industri makanan ini, tanpa perlidungan kerja yang cukup (Tabel 3.9). Pekerja 
anak di sektor industri umumnya menggunakan mesin-mesin modern dan bahan-bahan 
kimia yang mempunyai efek samping yang cukup berbahaya. Anak-anak umumnya tidak 
mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai dampak dari bahan dan alat-alat produksi 
yang digunakan. Dengan alasan tersebut banyak pekerja anak dengan tanpa ada rasa takut 
sama sekali. 
Lapangan pekerjaan di sektor penggalian adalah salah satu lapangan pekerjaan yang 
tidak boleh mempekerjakan anak-anak. Mengingat lapangan pekerjaan penggalian 
membutuhkan tenaga yang cukup besar dan juga peralatan berat yang berbahaya. Tetapi 
dari hasil yang diperoleh ternyata masih ada yang mempekerjakan anak di sektor tersebut 
yaitu sebesar 0,9 persen.  
Tabel 3.9.  Persentase Pekerja Anak menurut  
Lapangan Pekerjaan, 2005 
Kode Lapangan Pekerjaan Persen
11  Tanaman pangan 1,9              
12  Non tanaman pangan 6,5              
19  Pertanian lainnya 13,1            
21  Penggalian 0,9              
31  Industri makanan 17,8            
32  Industri tekstil 11,2            
33  Industri alas kaki 7,5              
39  Industri lainnya 2,8              
40  Konstruksi dan bangunan 4,7              
61  Perdagnagan eceran 12,1            
69  Perdagangan lainnya 4,7              
71  Angkutan 1,9              
72  Hiburan 0,9              
73  PRT 8,4              
79  Jasa lainnya 2,8              
0  Lainnya 2,8              
Total 100,0           
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3.3.7. Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan atau jabatan merupakan kegiatan yang yang dikerjakan oleh orang 
yang bekerja. Pada Tabel 3.10 tampak bahwa persentase tenaga pengolah makanan dan 
minuman (kode 779) merupakan jenis pekerjaan yang terbanyak dilakukan oleh pekerja 
anak yaitu sebesar 15,0 persen. Jenis pekerjaan tersebut terdapat di Kota Bandung yaitu di 
perusahaan tahu sebesar 33,3 persen.  Dari hasil wawancara lebih dalam, ternyata jenis 
pekerjaan tersebut relatif banyak yang mempekerjakan anak dibawah umur 17 tahun. Pada 
umumnya pengusaha cenderung menyembunyikan pekerja anak tersebut.  
Tabel 3.10.  Persentase Pekerja Anak menurut Jenis Pekerjaan, 2005 
KJI Kode
Kota 
Surabaya
Kota 
Bandung
 Kab 
Serang Total
Tenaga Tata usaha 372  8,3            2,8           
451 11,4           2,8           16,7         10,3         
452 2,9             2,8            1,9           
525  2,8            0,9           
540 8,6              11,1         6,5           
599 5,7              2,8           2,8           
611   2,8           0,9           
622   5,6           1,9           
623   13,9         4,7           
624   22,2         7,5           
644 17,1             5,6           
649 2,9               0,9           
711 2,9               0,9           
754   2,8           0,9           
759 2,9              5,6           2,8           
776  5,6            1,9           
779 11,4           33,3          15,0         
791  5,6            1,9           
794  2,8            0,9           
799  2,8            0,9           
802  22,2          7,5           
803  2,8            0,9           
839 5,7               1,9           
843 2,9               0,9           
929 5,7             5,6            3,7           
959 2,9             2,8           5,6           3,7           
971 5,7               1,9           
989 5,7               1,9           
999 5,7              11,1         5,6           
Total Total 100,0         100,0       100,0       100,0       
Tenaga Usaha penjualan
Tenaga Usaha Jasa
Tenaga usaha pertanian
Tenaga produksi, operator alat 
angkut dan pekerja kasar
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Selain tenaga pengolahan makanan dan minuman, jenis pekerjaan sebagai tenaga 
usaha penjualan, pramuniaga dan peraga barang niaga, mempunyai persentase yang cukup 
besar yaitu sebesar 10,3 persen dan ini terdapat di Kabupaten Serang dan Kota Surabaya.  
Tenaga kerja yang bekerja pada jenis pekerjaan ini masuk kategori pekerja anak, karena jam 
kerjanya relatif panjang (menurut UU RI No. 20/1999, pekerjaan ringan dapat dilakukan 
dengan waktu kurang dari 3 jam per hari) sedangkan upahnya rendah. Umumnya tenaga 
kerja ini bukan tenaga kerja yang dibayar rutin, namun upahnya berdasarkan output yang 
diperoleh. Sehingga secara tidak langsung memaksa tenaga kerja untuk bekerja keras untuk 
mendapatkan upah yang tinggi tanpa melihat jam kerjanya. 
 
3.3.8. Hari Kerja 
Jumlah hari kerja perminggu dan rata-rata jam kerja perhari bagi pekerja anak tidak 
dibedakan dengan pekerja dewasa. Bila sebagai buruh, pengusaha tidak memperhatikan 
umur tenaga kerja. Dengan tidak adanya kompensasi antara pekerja anak dan dewasa, maka 
beban pekerja anak akan lebih berat. Dari hasil studi yang dilakukan menunjukkan bahwa 
jumlah hari kerja per minggu umumnya adalah 6 hari kerja per minggu dan tidak 
membedakan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Sedangkan rata-rata jam kerja per hari 
secara umum adalah lebih dari 7 jam per hari, namun antara laki-laki dan perempuan rata-
rata jam kerja per hari lebih tinggi perempuan dibandingkan dengan pekerja laki-laki. Di 
tiga kota yang diteliti semuanya memperlihatkan bahwa rata-rata jam kerja perempuan lebih 
lama dibandingkan dengan laki-laki, seperti yang disajikan pada Tabel 3.11. Rata-rata jam 
kerja per hari adalah 7,4 jam per hari, rata-rata jam kerja perempuan 8,0 jam per hari, 
sedangkan jam kerja laki-laki adalah 7,1 jam per hari. 
Tabel 3.11.  Rata-rata  Hari Kerja/minggu dan  
Rata-rata Jam Kerja/hari dari Pekerja Anak, 2005 
hari kerja
jam 
kerja/hari
hari kerja
jam 
kerja/hari
hari kerja
jam 
kerja/hari
hari kerja
jam 
kerja/hari
Laki-laki 6 8,3 6 7,2 6 5,5 6 7,1
Perempuan 6 9,4 7 7,7 6 7,3 6 8,0
Total 6 8,6 6 7,4 6 6,3 6 7,4
Total
Jenis kelamin
Kota Bandung Kota Surabaya Kab Serang
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3.3.9. Upah/Gaji/Pendapatan 
Upah/gaji/pendapatan pekerja anak, kondisinya sangat memprihatinkan. Hal ini 
terbukti dari sangat rendahnya upah/gaji dari pekerja anak. Dari semua pekerja anak yang 
berhasil diwawancarai ternyata hampir tidak ada yang gajinya lebih tinggi dari upah 
minimum kabupaten/kota yang seharusnya menjadi acuan minimum dalam memberikan 
upah kepada para pekerjanya. Pada Tabel 3.12 diperlihatkan bahwa di tiga daerah penelitian 
semua pendapatannya lebih rendah dari upah minimum kabupaten/kota tahun 2005.  
Aspek gender menunjukkan bahwa upah/gaji pekerja anak perempuan lebih rendah 
dari upah pekerja laki-laki. Secara umum upah/gaji pekerja perempuan jauh lebih rendah 
dari upah/gaji pekerja anak laki-laki. Secara rata-rata, upah perempuan sekitar setengah 
(55,6 persen) dari upah/gaji laki-laki. Yang sangat signifikan perbedaan upah/gaji-nya 
adalah di daerah Kabupaten Serang, rasio upah/gaji perempuan dan laki-laki sebesar 42,4 
persen. Hal ini menunjukkan bahwa upah/gaji laki-laki dua kali lipat dibandingkan 
upah/gaji perempuan atau dengan kata lain, upah perempuan kurang dari setengah gaji laki-
laki. Diskriminasi masih sangat terasa kental dalam masalah penggajian/pengupahan. 
Tabel 3.12.  Rata-rata  Upah/Gaji/pendapatan  
Perbulan  (Rupiah), 2005 
Jenis Kelamin Kota Bandung Kota Surabaya Kab Serang Total
Laki-laki 314.273          287.778          332.500          309.308          
Perempuan 242.111          145.200          141.091          168.829          
Rata-rata 293.323          222.970          240.957          252.793          
Rasio (%) 77,1 50,5 42,4 55,6
 
Catatan: 1.  Upah minimum kabupaten/kota untuk tahun 2005 untuk 
masing-masing kabupaten/kota: Kota Bandung: 642.590 rupiah, 
Kota Surabaya 578.500 rupiah, dan Kabupaten Serang 690.000 
rupiah. 
 2. Rasio =  upah perempuan : upah laki-laki 
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Pendapatan yang relatif kecil memaksa pekerja anak untuk lebih berhati-hati dalam 
pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari. Dengan pendapatan yang diperoleh ternyata 
tidak sepenuhnya digunakan untuk keperluan sendiri. Sekitar 78,2 persen pekerja anak 
memberikan pendapatannya ke orang tua.. Selain itu, 70,1 persen dari seluruh pekerja anak 
menggunakan pendapatannya untuk membeli makanan (Grafik 3.14).  
Dari pendapatan yang diperoleh ternyata masih ada pekerja anak yang masih dapat 
menyisakan sebagain pendapatannya untuk ditabung. Mereka memaksakan diri menabung 
sekedarnya, walaupun banyak hal atau kebutuhan yang dikorbankan. Seperti hiburan jarang 
mereka peroleh, dan juga kesehatan pekerja anak sering terabaikan. 
Grafik 3.14.  Persentase Pekerja Anak menurut  
Penggunaan Pendapatan, 2005 
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Sepertinya memang kondisi pekerja anak ini nyaris terabaikan, hal ini disebabkan 
selain jam kerja yang panjang, pendapatan yang rendah ditambah lagi dari hasil penelitian 
menunjukkan hampir seluruhnya yang bekerja sebagai buruh tidak mendapat fasilitas-
fasilitas dari perusahaan dan juga dalam bekerja tidak mendapatkan alat pengaman 
secukupnya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Ketidakpedulian majikan terhadap 
karyawannya masih sangat rendah. Sehingga berakibat hubungan antara majikan dan 
karyawannya sering tidak harmonis. Hubungan mereka hanya berdasarkan perhitungan 
ekonomi semata. 
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3.4. Karakteristik Rumahtangga Anak yang Bekerja 
Kondisi rumahtangga dari seseorang dapat memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan anak, baik secara fisik maupupun psikis. Pada pilot studi ini diteliti juga 
kaitannya dengan sosial ekonomi rumahtangganya melalui pendekatan status kepala 
rumahtangga, bekerja atau tidak bekerja dan status kepemilikan barang rumahtangga. Selain 
itu juga ditanyakan beberapa pendapat orang tua/wali terhadap anaknya yang bekerja.  
Orang tua yang bijak akan selalu berusaha untuk memberikan pendidikan kepada 
anaknya, dan tidak ingin dengan sengaja menyuruh anaknya untuk bekerja. Tetapi dalam 
keadaaan terpaksa, misalnya karena faktor ekonomi dan lain-lain,  tanpa sadar anak dipaksa 
untuk ikut menanggung beban orang tua atau keluarga, walaupun seharusnya masa anak-
anak adalah masa pembentukan fisik, mental, moral dan intelektual. Untuk melihat kondisi 
ekonomi rumahtangga anak yang bekerja dan pekerja anak pada penelitian ini hanya melihat 
dimensi fisik dari rumah dan kepemilikan barang. 
 
3.4.1. Status Kepala Rumahtangga 
Melihat kondisi kepala rumahtangga dari anak yang bekerja, tampak bahwa 88,5 
persen adalah bekerja, sedangkan sisanya sebesar 11,5 persen tidak bekerja (Grafik 3.15). 
Dengan melihat kondisi yang demikian memberikan arti bahwa sebagian besar masih sangat 
kurang dalam pemenuhan kebutuhan rumahtangganya. Walaupun orang tuanya atau kepala 
rumahtangganya bekerja, namun anaknya ikut dilibatkan untuk bekerja, karena dorongan 
kebutuhan yang tidak mencukupi.  
Grafik 3.15.  Persentase Kepala Rumah tangga dari  
Anak yang Bekerja menurut Kegiatan Bekerja, 2005 
Bekerja
Tidak bekerja
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ht
tp
://w
ww
.b
ps
.g
o.
id
                      
43 
3.4.2.   Kondisi Sosial Ekonomi  
Kondisi sosial ekonomi rumahtangga dari anak yang bekerja tercermin dari 
beberapa variabel diantaranya adalah status kepemilikan rumah, kepemilikan barang, pola 
makan dan jumlah pakaian yang dibeli setahun. Ukuran di atas memang bukan sepenuhnya 
menggambarkan kondisi sosial ekonomi yang akurat, tetapi hanya pendekatan semata. 
Berikut Grafik 3.16 mengenai beberapa variabel yang mencerminkan keadaan sosial 
ekonomi rumah tangga. Kepemilikan rumah dari rumah tangga yang anaknya bekerja 
sebagian besar adalah milik sendiri yaitu sebesar 69,8 persen, sedangkan yang status 
kepemilikan rumahnya mengontrak dan sewa sebesar 27,1 persen. Walaupun rumah yang 
ditempati sebagian adalah milik sendiri, tetapi kondisi rumahnya relatif sangat sederhana 
dan kondisi lingkungannya cukup kumuh dan padat sekali dengan penduduk. 
 
Grafik 3.16.  Persentase Status Kepemilikan Rumah, 2005 
 
 
Berdasarkan Grafik 3.17 mengenai kepemilikan barang yang ada di dalam 
rumahtangga akan lebih menjelaskan kondisi sosial ekonomi rumah tangga. Kebutuhan 
standar yang diperlukan dalam suatu rumah tangga adalah lemari, kompor dan radio serta 
televisi. Sebagian besar memiliki kedua kebutuhan tersebut yaitu masing-masing sebesar 
60,4 persen, 83,3 persen dan 63,5 persen serta 70,4 persen. Kebutuhan yang lainnya 
umumnya mereka tidakmempunyai karena harga barang-barang yang lain relatif mahal dan 
kurang terjangkau, sepeti sepeda motor, dan mobil. 
Milik Sendiri;  
69,8 %
Lainnya;  3,1 % Sewa;  2,1 % 
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Grafik 3.17.  Persentase Kepemilikan Barang, 2005 
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Dalam hal  kebutuhan makan sehari-hari, umumnya anggota rumahtangga tidak ada 
yang sampai makan sehari hanya satu kali, karena sudah menjadi semacam budaya sesulit 
apapun kondisinya diupayakan untuk tetap makan lebih dari satu kali sehari. Dari hasil studi 
ini menunjukkan bahwa 53,1 persen umumnya anggota rumahtangga makan dua kali sehari, 
sedangkan sisanya persen makan 3 kali sehari atau lebih(lihat Grafik 3.18).  
 
Grafik 3.18.  Persentase Pola Makan, 2005 
 
Makan 2 kali 
sehari;  53,1 % 
Makan 3 kali atau 
lebih;  46,9 % 
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Sedangkan untuk pembelian pakaian dalam setahun, yang menjadi salah satu 
kebutuhan primer umumnya membeli satu stel setahun (65,6 persen), dan hanya 29,2 
persen yang membeli pakaian dua stel atau lebih dalam setahun. Umumnya pembelian 
pakaian dilakukan pada akhir tahun atau pada saat menjelang perayaan hari besar. Dari 
sejumlah rumahtangga yang diperoleh keterangannya, ternyata masih ada yang selama 
setahun tidak membeli satu stel pakaianpun yaitu sebesar 5,2 persen (lihat Grafik 3.19). 
 
Grafik 3.19.  Persentase Pembelian Pakaian Setahun, 2005 
 
 
 
3.4.3.   Alasan Anak Bekerja 
Ketika kepala rumahtangganya ditanyakan tentang alasan anaknya bekerja, mereka 
lebih banyak memberikan jawaban untuk membantu usaha rumah tangga dan untuk 
mendapatkan upah (Grafik 3.20). Kebutuhan rumah tangga yang belum cukup membuat 
kepala rumahtangga melibatkan anaknya untuk membantu menambah pendapatan 
rumahtangga. Persentase kepala rumahtangga yang memberikan alasan untuk membantu 
usaha rumah tangga dan untuk mendapatkan upah sebesar 37,8 persen. Melihat persentase 
alasan yang dikemukakan di atas, ini membuat prihatin, karena anak-anak ini mendapatkan 
beban yang seharusnya bukan menjadi tanggung jawabnya.    
Satu stel;  65,6 % 
Tidak pernah Beli;  
5,2 % Dua stel atau lebih;  
29,2 % 
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Beberapa kepala rumah tangga memberikan alasan anaknya bekerja, agar anaknya 
dapat mandiri. Alasan tersebut terkesan alasan yang ingin “mendidik” anaknya. Tetapi pada 
kenyataannya bukan pendidikan kemandirian yang diterima, tetapi lebih kepada eksploitasi 
anaknya. Walaupun tidak sepenuhnya salah, namun ada beberapa kepala rumah tangga yang 
memang secara sengaja mendidik anaknya untuk bekerja, tetapi jenis pekerjaannya adalah 
pekerjaan yang ringan dan tidak membahayakan anak. Persentase kepala rumah tangga yang 
mempunyai alasan anaknya bekerja sebesar 24,4 persen. 
Grafik 3.20.  Persentase Pendapat Kepala Rumah Tangga  
dari Anak yang Bekerja menurut Alasan Anaknya Bekerja, 2005 
 
 
3.4.4.   Pendapatan Anak yang Bekerja untuk Pengeluaran Rumahtangga  
Sebagian besar anak yang bekerja, menyisihkan sebagian pendapatannya untuk 
diberikan kepada rumahtangga. Dengan dasar tersebut maka ditelusuri berapa persentase 
pendapatan yang diberikan kepada rumah tangga terhadap pengeluaran rumahtangga 
sebulan.  Jika persentase pendapatan yang diberikan kepada rumah tangga nilainya besar, 
hal itu menandakan bahwa anak yang bekerja menjadi salah satu tulang punggung keluarga 
juga. Artinya bahwa anak yang bekerja bukan lagi membantu tetapi dapat menjadi tulang 
punggung keluarga.  
Dari hasil studi yang dilakukan memperlihatkan Grafik 3.21 bahwa secara umum 
persentase pendapatan yang diperoleh anak yang bekerja yang diberikan kepada rumah 
tangga sebesar 11,2 persen dari pengeluaran rumahtangganya. Itu berarti bahwa 
Mendapatkan 
upah;  30,0 %
Agar mandiri;  24,4 %
Lainnya;  3,3 %Mendapat 
pengalaman;  4,4 %
Membantu usaha 
RT;  37,8 %
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sepersepuluh pengeluaran rumah tangga dibantu oleh anak-anaknya yang bekerja. Distribusi 
berdasarkan daerah penelitian menunjukkan di Kota Bandung, persentase pendapatan yang 
diberikan kepada rumahtangga terhadap pengeluaran rumahtangga paling besar yaitu 15,4 
persen, atau empat persen lebih tinggi dari persentase secara keseluruhan daerah penelitian. 
Di daerah Kabupaten Serang, anak yang bekerja memberikan sebagian pendapatannya 
kepada rumahtangga hanya 8,9 persen dari seluruh pengeluaran rumah tangga. 
 
Grafik 3.21.  Persentase Pendapatan Anak yang Bekerja  yang diberikan 
kepada Rumah Tangga terhadap Pengeluaran Rumah Tangga, 2005 
8,9 %
15,4 %
9,6 %
11,2 %
Kab. Serang Kota Bandung Kota Surabaya Total
 
 
3.4.5.   Pendapat Orang Tua tentang Baik Buruknya Anak yang Bekerja 
Orang tua mempunyai pendapat yang beragam tentang baik buruknya jika anak 
bekerja. Ada yang berpendapat bahwa jika anak usia yang seharusnya sekolah ikut bekerja, 
itu baik, tetapi ada yang berpendapat sebaliknya yaitu anak usia sekolah itu tidak baik jika 
harus bekerja juga. 
Dari Grafik 3.22 hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua dari 
anak yang bekerja mempunyai pendapat yang menyatakan bahwa jika anak bekerja itu 
adalah baik.  Persentasenya cukup besar yaitu 72,9 persen dari orang tua yang dimintai 
pendapatnya. Pandangan seperti ini ditinjau dari aspek psikologi anak, memang kurang 
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sesuai, namun kenyataan di lapangan membuktikan orang tua mempunyai pendapat yang 
berlainan.  
Persentase orang tua dari anak yang bekerja menyatakan bahwa anak bekerja itu 
tidak baik sebesar 20,8 persen. Pendapat ini mencerminkan bahwa masih ada orang tua 
yang berfikir bahwa hak anak adalah untuk mendapatkan kehidupan yang layak, seperti hak 
pendidikan dan lain-lain. Dalam keadaan dorongan kebutuhan ekonomi yang serba 
kekurangan mereka  terpaksa merelakan anaknya untuk bekerja, walaupun sesungguhnya 
orang tuanya kurang setuju. Dari sisi yang lain ada sebanyak 6,3 persen orang tua dari anak 
yang bekerja masih belum mengerti mengenai baik buruknya anak yang bekerja. Advokasi 
terhadap kepada orang tua tentang baik dan buruknya bila anak yang seharusnya sekolah 
justru sebaliknya bekerja. 
. Grafik 3.22.  Persentase Pendapat Orang Tua tentang 
Baik Buruknya Anak yang Bekerja, 2005 
72,9 %
20,8 %
6,3 %
Baik Tidak baik Tidak tahu
 
 
3.4.6.   Pendapat Orang Tua tentang Pekerjaan Anaknya 
Pada umumnya orang tua dari anak yang bekerja mengetahui jenis pekerjaan yang 
dilakukan oleh anaknya. Sebagian orang tua ada yang mempunyai pengetahuan cukup 
dalam menilai suatu pekerjaan itu berbahaya atau tidak bagi keselamatan anaknya. Yang 
terjadi adalah sebaliknya bahwa mayoritas orang tua tidak mengetahui akan bahaya dari 
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pekerjaan yang dilakukan oleh anaknya. Mereka beranggapan apa yang dikerjakan anaknya 
adalah tidak berbahaya, padahal berdasarkan pengamatan di lapangan membuktikan bahwa 
yang dikerjakan oleh anaknya cukup berbahaya.  Persentase orang tua yang menganggap 
pekerjaan anaknya tidak berbahaya sangat besar yaitu di atas 90 persen (Grafik 3.23). 
Besarnya persentase ini karena orang tua dalam menilai berbahaya atau tidaknya suatu 
pekerjaan adalah kemungkinan dilihat dari sedikit atau banyaknya rekan kerja dari anaknya 
yang bekerja yang mendapat kecelakaan. Jika tidak ada yang mendapat kecelakaan berarti 
pekerjaan tersebut tidak berbahaya.  
 
Grafik 3.23.  Persentase Pendapat Orang Tua tentang 
Pekerjaan Anaknya, 2005 
 
 
3.5. Uji Coba Kuesioner 
Salah satu tujuan dari Pilot Studi Statistik Pekerja Anak tahun 2005 bertujuan untuk 
menguji ketepatan kuesioner sehingga data tentang pekerja anak dapat dikumpulkan. 
Merujuk pada tujuan dan kepentingan analisa, maka indikator–indikator pilot studi ini 
ditransformasikan dalam 7 (tujuh) kelompok pertanyaan. Blok-blok tersebut yaitu: Blok 
pengenalan tempat, ringkasan, keterangan pencacahan, keterangan anggota rumahtangga, 
keterangan anggota rumahtangga berumur 5-17 tahun, nilai terhadap anak yang bekerja, 
dan status sosial ekonomi rumahtangga. 
Berbahaya;  
7,3 % 
Tidak 
berbahaya;  
92,7 % 
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Pengelompokan pertanyaan ke dalam beberapa blok dimaksudkan untuk 
memudahkan petugas survei lapangan mengajukan pertanyaan kepada responden ketika 
melakukan wawancara (interview) dan sekaligus memudahkan responden memberikan 
jawaban yang benar dan akurat. Memperhatikan bahwa struktur design, alur pertanyaan, dan 
susunan kata di dalam kuesioner sangat mempengaruhi singkatnya waktu proses ketika 
wawancara dan kwalitas data yang diperoleh. Berikutnya akan mempengaruhi kwalitas dan 
ketajaman hasil analisis.    
Blok I, pengenalan tempat, dimaksudkan untuk memberikan petunjuk lokasi daerah 
sampel, sehingga mudah ditelusuri oleh petugas dan kepentingan kode pengolahan data. 
Berikutnya blok II, dipergunakan untuk mencatat ringkasan blok IV dan untuk mengecek 
isian jumlah anggota rumah tangga menurut karakteristik tertentu. Blok III mencatat 
keterangan pencacahan dari pencacah dan pemeriksa/pengawas yang terdiri nama, NIP, 
tanggal pencacahan dan tanda tangan masing-masing petugas. Hal tersebut digunakan 
untuk kepentingan koordinasi dan pengecekan kembali tentang isian data dalam kuesioner. 
Keterangan seluruh anggota rumah tangga dalam suatu rumah tangga secara garis 
besar dicatat di Blok IV. Melalui blok IV ini, selanjutnya dijabarkan ke dalam blok V, VI, 
dan VII menurut kelompok desain indikator yang ditetapkan. Blok V mencakup keterangan 
lebih lanjut anggota rumah tangga (art) berumur 5 – 17 tahun menurut kegiatan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengumpulkan lebih rinci mengenai kegiatan anak usia 5-17 tahun, 
apakah terkategori sebagai  anak bekerja  dan sebagai pekerja anak, atau bukan termasuk 
dalam ke dua kategori sebagai anak bekerja dan pekerja anak.  
  Metodologi pengambilan sampel yang digunakan dalam Studi Pekerja Anak tahun 
2005, yaitu kerangka contoh (sampling frame) Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 
2005 dengan melakukan pemilihan sejumlah blok sensus dari kerangka blok sensus yang 
terpilih. Dari setiap daerah penelitian dipilih 4 (empat) blok sensus yang berbeda secara 
random dengan proporsi banyaknya anak yang bekerja dalam rumah tangga. Selanjutnya di 
setiap blok sensus yang terpilih dipilih 8 (delapan) rumah tangga yang terdapat pekerja anak 
dengan pendekatan rumahtangga.   
Dengan rumahtangga sebagai unit penelitian, ditemukan adanya 2 (dua) kelemahan: 
pertama, kecil kemungkinan bahwa pekerja anak ditemukan jika unit penelitiannya 
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rumahtangga; kedua, serangkaian sampel blok sensus tidak dikategorikan menurut 
kelompok sentra industri, dimana pekerja anak sangat mudah ditemukan sebagai 
responden. Oleh karena itu, instrumen ini lebih sesuai untuk mengumpulkan data makro 
anak yang bekerja; sedangkan untuk mengumpulkan data pekerja anak lebih sesuai jika 
pendekatan yang dilakukan adalah lokasi kerja. Dengan demikian kerangka sampel yang 
digunakan sebaiknya juga disesuaikan dengan berubahnya metodologi ini. Sebagai 
konsekwensinya, struktur dan pengelompokan pertanyaan-pertanyaan di kuesioner 
sebaiknya juga dilakukan penyesuaian.        
Sebagai contoh perubahan penyesuaian kelompok pertanyaan ‘jam sekolah’ di Blok V 
pertanyaan nomor 12, sebaiknya di kelompokkan (dipindahkan) ke dalam kelompok Blok 
V.C.; yaitu ditanyakan pada anak berkegiatan yang sekolah, namun juga melakukan kegiatan 
bekerja.   
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Bab 
4  
 
KESIMPULAN 
 
 Pekerja anak merupakan suatu kondisi yang dilematis, disatu sisi seorang anak 
berhak untuk menerima pendidikan sementara disisi lain seorang anak merasa “dituntut” 
untuk ikut terlibat dalam kegiatan ekonomi. Dari pilot studi yang dilakukan di Kabupaten 
Serang, Kota Bandung dan Kota Surabaya, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 
 
Profil anak yang bekerja  
1. Dari 251 anak usia 5-17 tahun, terdapat 120 anak yang bekerja, 86 berstatus 
sekolah, 3 anak sebagai pengurus rumahtangga dan 42 anak melakukan kegiatan 
lainnya.  
2. Umur pertama kali bekerja adalah 14 tahun, sekitar 20,8 persen.  
3. Berbagai alasan yang menyebabkan anak untuk bekerja, dari hasil studi ini ada 
sembilan alasan kenapa anak bekerja, alasan terbesar adalah untuk membantu 
ekonomi rumahtangga, kedua ingin punya penghasilan sendiri,  dan alasan ketiga  
adalah sudah tidak bersekolah lagi.  Dengan lokasi kerja sebagian besar adalah lokasi 
kerja yang permanen dan hanya sedikit yang mobile (berpindah-pindah).  
4. Lebih dari 80,0 persen anak yang bekerja hanya berpendidikan SD ke bawah.  
5. Karena terdesak oleh tingkat kebutuhan hidup yang terus meningkat sedangkan 
tingkat pendapatan relatif rendah, maka biaya untuk pendidikan anak tidak 
terjangkau yang pada akhirnya anak terpaksa bekerja.  Ternyata hasil studi ini hanya 
sedikit (7,9 persen) orang tua yang mendorong/menyuruh anaknya masuk kedalam 
kegiatan ekonomi (bekerja).   
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6. Lapangan pekerjaan yang banyak menyerap anak yang bekerja adalah di sektor 
industri (di pabrik makanan) misalnya membersihkan kepiting dan rajungan 
menggunakan zat kimia; di pabrik sepatu misalnya pengeleman sepatu; di pabrik 
tahu ketika mereka berada didepan tungku untuk mengaduk adonan tahu dan 
perdagangan. Jenis pekerjaan yang banyak dilakukan oleh anak yang bekerja sebagai 
tenaga pengolah makanan, minuman; pekerja peternakan dan sebagai tenaga 
penjualan. 
7. Status pekerjaan dari anak yang bekerja mayoritas (55,0 persen) sebagai buruh, 
pekerja tak dibayar 21,7 persen dan sebagai pekerja bebas 11,7 persen.   
8. Sekitar 62,5 persen anak yang bekerja mempunyai jam kerja 35 jam atau lebih per 
minggu.  
9. Upah/gaji yang diterima oleh anak yang bekerja masih sangat rendah.  
10. Pendapatan yang diperoleh dari anak yang bekerja, 44,7 persen diberikan pada 
orang tuanya, dan 37,2 persen untuk membeli makanan. 
 
Profil Pekerja Anak 
1. Dari seluruh pekerja anak, 83,2 persen diantaranya berpendidikan SD ke bawah.   
2. Walaupun menurut UU RI No. 20/1999 usia minimum untuk pekerjaan ringan 
adalah 13 tahun, namun masih dijumpai pekerja anak dengan umur 12, 11 bahkan 
10 tahun.  
3. Alasan utama bekerja yang dikemukakan oleh pekerja anak adalah untuk membantu 
perekonomian rumahtangga. 
4. Lokasi kerja dari pekerja anak: 81,3 persen berada pada tempat yang tetap. 
5. Lebih dari 50,0 persen pekerja anak berstatus sebagai buruh dengan jenis pekerjaan 
sebagai tenaga pengolah makanan dan minuman (15,0 persen). 
6. Pekerja anak laki-laki dan perempuan bekerja selama 6 hari seminggu dengan jam 
kerja 7,1 jam per hari untuk laki-laki dan perempuan 8,0 jam per hari. 
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7. Upah/gaji/pendapatan pekerja anak sangat rendah jika dibandingkan dengan upah 
minimum kabupaten/kota yang telah ditetapkan oleh pemerintah setempat. 
8. Pendapatan yang diterima oleh pekerja anak, sebagian besar diberikan ke orang tua.  
 
 
Karakteristik Rumahtangga dari Anak yang Bekerja 
1. Terdapat 20,8 persen orang tua dari anak yang bekerja yang menyatakan bahwa 
anak yang bekerja itu tidak baik.  Tetapi masih banyak (92,7 persen) orang tua yang 
tidak mengetahui bahwa pekerjaan anaknya itu berbahaya. Kondisi kepala rumah 
tangga dari anak yang bekerja 88,5 persen bekerja dan 11,5 persen tidak bekerja. Itu 
berarti walaupun kepala rumah tangga dari anak yang bekerja statusnya bekerja 
namun masih butuh bantuan (secara ekonomi) dalam pemenuhan kebutuhan 
rumahtangganya sehingga anak ikut dilibatkan untuk bekerja.  
2. Status kepemilikan rumah dari rumahtangga yang anaknya bekerja sebagian besar 
merupakan milik sendiri.  
3. Karakteristik rumah tangga anak yang bekerja pada umumnya kebutuhan standar 
yang diperlukan dalam suatu rumah tangga dimilikinya yaitu lemari, kompor dan 
radio/TV. Dalam kebutuhan makan sehari-hari sebagian besar mereka makan 
sehari 2 kali, sedangkan untuk pembelian pakaian yang merupakan kebutuhan 
primer dilakukan rata-rata satu kali dalam setahun. 
4. Alasan kepala rumah tangga untuk anaknya yang bekerja adalah untuk membantu 
usaha rumahtangganya dan mendapatkan upah (67,8 persen).  Dengan alasan ini 
anak mendapatkan beban yang seharusnya bukan menjadi tanggungjawabnya. 
 
Uji Coba Kuesioner 
Dalam upaya memperoleh data pekerja anak, pendekatan rumahtangga agak kurang 
tepat. Lokasi kerja merupakan suatu pendekatan yang lebih cermat dalam upaya 
mengumpulkan data pekerja anak. 
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RAHASIA 
I.  PENGENALAN TEMPAT 
          
1. Propinsi         
       
       2. Kabupaten/Kota *)         
       3. Kecamatan         
4. Desa/Kelurahan *)         
       
5. Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan    - 1     Pedesaan    - 2        
       
a.  Nomor Blok Sensus 
 
6. 
b.  Nomor Sub Blok Sensus  
       
7. Nomor Kode Sampel Sakernas         
       
       8. Nomor Urut Rumah Tangga Sampel         
       9. Nama Kepala Rumah Tangga         
 
II.  RINGKASAN  
  Laki-laki Perempuan 
1. Jumlah ART   
2. Jumlah ART 5-17 Tahun   
3. Jumlah ART 17 Tahun ke Atas   
4. Jumlah ART yang Bekerja (Blok IV kolom 9 = 1) 
  
5. Jumlah ART yang Tidak Bekerja (Blok IV kolom 9 = 2) 
  
 
III.  KETERANGAN PENCACAHAN   
No. Keterangan Pencacah Pemeriksa/Pengawas 
(1) (2) (3) (4) 
1. Nama   
 
 
SPA2005 
   
STUDI PEKERJA ANAK 2005 
KETERANGAN RUMAH TANGGA 
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IV.  KETERANGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA 
ART yang berumur 5 tahun ke atas ART  5 - 17  tahun  
No. Nama anggota 
rumah tangga 
 
 
Hubungan 
dengan 
kepala 
rumah 
tangga 
 
 
 
 
 
 
(Kode) 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis kelamin 
 
 
 
 
 
Laki-laki -1 
Perempuan -2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Umur 
(tahun) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Status 
kawin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Kode) 
 
 
 
 
 
 
 
Partisipasi 
sekolah 
 
 
 
(Kode) 
 
 
 
 
Pendidikan 
tertinggi 
yang 
ditamatkan 
 
(Kode) 
Apakah (NAMA) 
melakukan kegiatan 
paling sedikit 1 jam 
selama seminggu yll 
untuk 
memperoleh/mem-
bantu memperoleh 
penghasilan?  
 
 
Ya - 1 
Tidak - 2 
Alasan 
tidak 
sekolah  
 
(Kode) 
 
 
Untuk    
kol. (7) 
yang 
berkode     
1 & 3 
Lingkari 
ART 
yang 
berumur    
5 - 17 
tahun  
 
 
 
 
 
 
 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
          1 
          2 
          3 
          4 
          5 
          6 
          7 
          8 
          9 
          10 
          11 
          12 
Setiap selesai mencatat semua anggota rumah tangga di Kolom (2) dan Kolom (3) tanyakan sekali lagi apakah ada nama-nama yang terlewat seperti bayi yang baru 
lahir, anggota rumah tangga yang sementara bepergian dan pembantu yang tinggal bersama. Jika ada, masukkan dalam daftar. Sementara itu, untuk anggota 
rumah tangga yang bepergian kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuan pindah atau akan meninggalkan rumah selama 6 bulan atau lebih tidak dianggap sebagai 
anggota rumah tangga, keluarkan dalam daftar. Urutkan kembali nomor urut yang ada di Kolom (1). 
Kode Kolom (3) 
Hubungan dengan kepala rumah tangga 
Kode Kolom (6) 
Status kawin 
Kode Kolom (7) 
Partisipasi sekolah 
Kode Kolom (8) 
Jenjang pendidikan 
Kode Kolom (10) 
Alasan  tidak sekolah lagi 
Kepala rmt 
Istri/suami 
- 1 
- 2 
Orang tua/ 
mertua 
 
- 6 
Belum kawin 
Kawin 
- 1 
- 2 
Tdk/blm pernah 
sekolah 
 
- 0 
Bekerja 
Tidak ada biaya 
- 1 
- 2 
Anak - 3 Famili lain - 7 Cerai hidup - 3 Tidak/belum tamat SD - 1 Disuruh ortu/wali - 3 
Menantu - 4 Pembantu rmt - 8 Cerai mati - 4 SD - 2 Tidak mau sekolah - 4 
Cucu - 5 Lainnya - 9  SLTP Umum - 3 Merasa tidak pandai - 5 
     SLTP Kejuruan - 4 Lainnya - 6 
     SM Umum - 5   
     SM Kejuruan - 6   
     
Tidak/belum pernah 
sekolah 
Masih bersekolah 
Tidak bersekolah lagi 
 
- 1 
- 2 
- 3 
 
Diploma I/II - 7   
       Akademi - 8   
       Universitas - 9   
0 1 
0 3 
0 4 
0 2 
0 7 
0 6 
0 5 
1 0 
 9 
0 8 
1 1 
1 2 
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2. NIP   
3. Tanggal   
4. Tanda tangan   
   *) Coret yang tidak perlu 
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 V.  KETERANGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA YANG BERUMUR 5 - 17 TAHUN  
 Nama: ………………………..  No. urut art: ………… 
A. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU 
1. a. Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ini  
 selama seminggu yang lalu: 
     Ya Tidak 
  1.  Bekerja  1  2 
  2.  Sekolah    1  2 
  3.  Mengurus rumah tangga  1 2 
  4.  Lainnya  1  
  b. Dari kegiatan 1 s.d 4 yang menyatakan “Ya” di atas, 
   kegiatan apakah yang menggunakan waktu terbanyak 
   selama seminggu yang lalu? 
   
  1 R4  2  3 4 
2.  Apakah (NAMA) bekerja paling sedikit 1 (satu) jam selama  
  seminggu yang lalu? 
 Ya Tidak 
  Tukang semir sepatu  1 2 
  Loper koran/majalah  1 2 
             Membuat makanan untuk dijual  1 2 
  Pedagang asongan  1 2 
  Ngamen   1 2 
  Menjahit  1 2 
  Kuli angkut barang  1 2 
 Pramuniaga/menjaga toko/warung  1 2 
 Pembantu supir (kenek)  1 2 
   Membawa padi/tanaman pangan  1  2 
   Memelihara ternak  1 2 
   Menangkap ikan  1 2 
   Membuat keranjang/lainnya  1 2 
   Lainnya ( …………………… )  1 2 
   Jika R2 tidak ada yang berkode 1  R17 
B.  HANYA UNTUK ART YANG BEKERJA 
 3.  Umur pertama kali bekerja: ……………..…... tahun 
 4. a. Jumlah hari kerja: ……………………………... hari 
  b. Jumlah jam kerja setiap hari selama seminggu yang lalu: 
Sen Sel Rab Kam Jum Sab Ming Jumlah 
        
 
  5. Jenis pekerjaan/jabatan selama seminggu yang lalu:   
  ............................................................................  
  ............................................................................  
   (Tulis selengkap-lengkapnya) 
 6. Lapangan pekerjaan: 
Pertanian 
 - Tanaman pangan 11 
 - Non tanaman pangan 12 
 - Lainnya  19 
   Pertambangan 
 - Penggalian 21 
 - Lainnya  29 
   Industri 
 - Industri makanan, minuman & rokok 31 
 - Industri tekstil  32 
 - Industri alas kaki 33 
 - Lainnya 39  
   Konstruksi dan bangunan 40   
   Perdagangan 
   - Perdagangan eceran 61 
   - Lainnya 69 
   Jasa  
  - Angkutan 71 
  - Hiburan 72 
  - Perseorangan (PRT) 73 
   - Lainnya 79 
   Lainnya ( ………………………………… ) 00 
  7. Status/kedudukan pekerjaan selama seminggu yang lalu: 
   Berusaha sendiri 1  
   Berusaha dibantu orang lain 2 
   Buruh/karyawan/pegawai 3  
   Pekerja bebas 4  
   Pekerja tak dibayar 5 R10 
  8. Berapa upah/gaji/pendapatan bersih yang biasanya diterima  
 dari pekerjaan baik berupa uang maupun barang? 
1.  Harian  2.  Mingguan  
3.  Setengah bulanan 4.  Bulanan 
 Rp ..…………………………… 
 (Jika kode 1-3, perhitungkan dalam bulan) 
9.a. Penggunaan pendapatan: 
    Ya Tidak 
1.  Untuk membeli makanan 
        /minuman  1 2 
2.  Ditabung  1 2  
3.  Membayar uang sekolah  1 2 
4.  Diberikan ke orang tua  1 2 
5.  Bersenang-senang  1 2 
  6.  Lainnya ( …………………… )  1 2 
     b.Dari R.9.a yang berkode 1, mana yang utama?   
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 10.a. Alasan bekerja: 
     Ya Tidak  
  1.  Tidak bersekolah lagi  1 2 
  2.  Mencari pengalaman  1 2 
  3.  Mempunyai penghasilan sendiri  1 2 
  4.  Membantu ekonomi rumah tangga  1 2 
  5.  Disuruh orang tua/wali  1 2 
  6.  Untuk mengisi waktu  1 2 
  7.  Ada anggota rumah tangga lain 
        (5-17 tahun) yang bekerja  1 2 
  8.  Lainnya ( ………………………)  1 2 
 b. Dari R.10.a yang berkode 1, mana yang utama? 
  11.  Lokasi kerja: 
  Tetap 1 Tidak tetap 2 
 12. Waktu kerja: (pada umumnya)  
    Pagi  (……… - ………) 1 
  Siang  (……… - ………) 2 
  Malam  (……… - ………) 3 
  Tidak tetap  ( ……… - ……… ) 4 
  13.   Ketika bekerja, apakah pernah mengalami: 
   Aktifitas/Insiden Ya Tidak 
   Bekerja lembur  1 2 
   Bekerja pada waktu libur  1 2 
   Kecelakaan ketika kerja  1 2 
   Pengurangan gaji/upah  1 2 
   Terlambat menerima gaji/upah  1 2 
   Pemerasan oleh pihak lain  1 2 
   Kekerasan fisik  1 2 
   Kekerasan mental  1 2  
  14.   Apakah menggunakan alat pengaman ketika bekerja? 
  Ya Tidak Tidak  perlu 
  Kacamata  1 2 3 
  Helm    1 2 3 
  Penutup kuping  1 2 3 
  Masker  1 2 3 
  Sarung tangan  1 2 3 
  Sepatu boot  1 2 3 
 Lainnya  1 2 3 
  15.  Apakah menerima fasilitas? 
 Ya Tidak 
   Makanan  1 2 
   Pakaian  1 2 
   Biaya kesehatan  1 2 
   Transportasi  1 2 
    Rumah (tempat menginap)  1 2 
    Lainnya (…………………)  1 2  
16.a.Apakah menurut Anda pekerjaan yang dilakukan berbahaya? 
  Ya 1 Tidak 2 
    b.Menurut pendapat pewawancara, apakah pekerjaan responden       
   berbahaya? 
       (lakukan indepth interview dgn merujuk kepada R.5, R11-R15) 
   Ya 1 Tidak 2 
 C.  UNTUK ANAK-ANAK YANG MASIH BERSEKOLAH 
BERUMUR 5 – 17 TAHUN 
(Blok IV kol.5=5 – 17, kol.7=2) 
17. Apakah jenjang atau tingkat pendidikan yang (NAMA) 
 sedang duduki? 
 SD 1 
 SLTP Umum  2  
  SLTP Kejuruan 3 
 SLTA Umum  4  
  SLTA Kejuruan 5 
  18. Waktu sekolah: 
 Pagi (07.00 – 12.00) 1 
 Siang (12.01 – 18.00) 2 
  Malam (sesudah jam 18.00) 3 
19. Kegiatan di luar waktu sekolah (yang biasa dilakukan): 
  Ya Tidak 
 Untuk mendapatkan/membantu 
    memperoleh penghasilan  1 2 
 Belajar/kursus  1 2 
 Bermain  1 2 
 Membaca  1 2 
 Nonton TV/Mendengarkan radio  1 2 
 Membantu pekerjaan rumah  1 2 
 Lainnya (…………………………)  1 2  
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VI.    NILAI TERHADAP ANAK YANG BEKERJA  
20. Mengapa anak/anggota rumah tangga (5-17 tahun) Anda 
 bekerja? 
    Anak yang bekerja ke- 
 Alasan bekerja 1 2 3  
 1. Agar mandiri 1 1 1  
 2. Untuk mendapatkan 
        upah/gaji 2 2 2  
 3. Untuk membantu 
       usaha rumah tangga 3 3 3  
 4. Untuk mendapatkan 
       pengalaman 4 4 4  
 5. Tidak pandai di 
       sekolah 5 5 5  
 6. Lainnya (……………..) 6 6 6 
  
21. Dari R.7, berapa rupiah dari seluruh pendapatan anak/anggota 
rumah tangga (5-17 tahun) diberikan kepada rumah tangga? 
Anak yang bekerja ke- 1:  
Rp …………….…………….............. 
Anak yang bekerja ke- 2: 
Rp …………….…………….............. 
Anak yang bekerja ke- 3:  
Rp …………….…………….............. 
22. Ada beberapa orang tua yang berpendapat bahwa anak yang 
bekerja itu baik, sementara yang lain berpendapat tidak baik. 
Bagaimana menurut pendapat Anda? 
   Baik 1 
 Tidak baik 2 
  Tidak tahu 3 
23. Apakah menurut Anda pekerjaan anak/anggota rumah tangga 
berbahaya? (lakukan indepth interview) 
  Ya 1 Tidak 2 
VII.   STATUS SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA 
  24.  Apakah kepala rumah tangga bekerja selama seminggu yang 
 lalu? 
    Ya 1 Tidak 2 R27 
25. Lapangan pekerjaan/jabatan selama seminggu yang lalu:   
  ........................................................................  
  ........................................................................  
     (Tulis selengkap-lengkapnya) 
26. Jenis pekerjaan/jabatan selama seminggu yang lalu:   
  ........................................................................  
  ........................................................................  
   (Tulis selengkap-lengkapnya) 
  27.  Rata-rata pengeluaran rumah tangga sebulan: 
 Rp.  ………………………………………………………….…
   
28. Status kepemilikan rumah:  
   Milik sendiri      1 
   Kontrak               2  
  Sewa       3 
  Dinas      4 
  Lainnya ( ……………………………… ) 5 
  29. Rumah tangga memiliki:  
                   Ya           Tidak 
 Lemari pajang/bufet 1 2 
 Kompor 1 2 
 Sepeda 1 2 
 Radio/Tape rekorder 1 2 
 TV 1 2 
 Sepeda motor 1 2 
  Mobil 1 2 
  30. Berapa kali dalam sehari biasanya anggota rumah tangga makan? 
   Satu kali 1 
   Dua kali 2 
   Tiga kali dan lebih 3 
31 Brapa stel pakaian baru dalam setahun biasanya dibeli untuk 
setiap/sebagian besar anggota rumah tangga? 
   Tidak pernah membeli 1 
Satu stel 2 
Dua stel dan lebih 3 
◘  Blok VI dan VII ditanyakan kepada orang tua/wali anak yang bekerja  ◘ 
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VIII.  CATATAN  
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RAHASIA 
I.  PENGENALAN TEMPAT 
          
1. Propinsi         
       
       2. Kabupaten/Kota *)         
       3. Kecamatan         
4. Desa/Kelurahan *)         
       
5. Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan    - 1     Pedesaan    - 2        
       
a.  Nomor Blok Sensus 
 
6. 
b.  Nomor Sub Blok Sensus  
       
7. Nomor Kode Sampel Sakernas         
       
       8. Nomor Urut Rumah Tangga Sampel         
       9. Nama Kepala Rumah Tangga         
 
II.  RINGKASAN  
  Laki-laki Perempuan 
1. Jumlah ART   
2. Jumlah ART 5-17 Tahun   
3. Jumlah ART 17 Tahun ke Atas   
4. Jumlah ART yang Bekerja (Blok IV kolom 9 = 1) 
  
5. Jumlah ART yang Tidak Bekerja (Blok IV kolom 9 = 2) 
  
 
III.  KETERANGAN PENCACAHAN   
No. Keterangan Pencacah Pemeriksa/Pengawas 
(1) (2) (3) (4) 
1. Nama   
2. NIP   
3. Tanggal   
4. Tanda tangan   
   *) Coret yang tidak perlu 
 
SPA2006 
   
STUDI PEKERJA ANAK 2006 
KETERANGAN RUMAH TANGGA 
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PEDOMAN PENGISIAN KUESIONER 
PILOT STUDI STATISTIK PEKERJA ANAK 2005 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Seperti diketahui bahwa anak-anak merupakan generasi penerus yang sangat 
menentukan maju tidaknya suatu bangsa di masa mendatang perlu mendapatkan perhatian. 
Sikap pemerintah yang tanggap dan cepat dalam memajukan anak-anak baik dalam pendidikan 
dan kehidupan sosial ekonomi mereka sangat diharapkan. 
Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa cukup banyak anak-anak yang terpaksa harus 
bekerja untuk membantu menopang ekonomi keluarganya. Apalagi setelah terjadi krisis 
ekonomi, diduga semakin banyak anak-anak yang bekerja. Dampak dari keadaan ini adalah 
bahwa mereka tidak dapat meneruskan pendidikannya dan kehilangan hak mereka sebagai 
anak. 
Sejak pemerintah Indonesia meratifikasi hasil konvensi International Labor 
Organization (ILO) No.138 pada tahun 1973 dan No.182 pada tahun 1999 tentang pekerja 
anak, Indonesia diwajibkan melaporkan perkembangan pekerja anak secara periodik. Disisi lain 
data tentang anak-anak yang bekerja atau child labor masih sukar diperoleh. Meskipun disadari 
bahwa perubahan fenomena sosial tidak secepat dan sepeka fenomena ekonomi, tetapi paling 
tidak, indikator khusus ketenagakerjaan anak-anak dapat lebih termonitor dalam jangka waktu 
yang singkat, dan dapat digunakan pemerintah sebagai salah satu alat peringatan dini di bidang 
sosial. 
Dengan demikian pemerintah diharapkan dapat dengan cepat mengambil tindakan 
untuk mengatasinya, serta dapat mengembalikan hak-hak mereka sebagai anak. 
 
B. Tujuan  
 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No.1 tahun 2000 tentang pengesahan 
konvensi ILO tahun 1999 NO.182, yang dimaksud dengan pekerja anak adalah mereka yang 
berusia dibawah 18 tahun dan bekerja dengan kondisi yang kurang baik atau berbahaya dari sisi 
mental, fisik, sosial, atau moral.  
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Untuk mendapatkan data tersebut, tujuan dari studi ini adalah: 
 
1. Menyediakan informasi tentang pekerja anak. 
2. Mengetahui latar belakang keadaan sosial ekonomi pekerja anak. 
3.   Uji coba instrumen untuk mendapatkan data pekerja anak. 
 
C. Jenis Kegiatan 
 
Meliputi 3 (tiga) jenis kegiatan, yaitu: 
a. Pengumpulan data sekunder tentang hal-hal yang antara lain berkaitan dengan 
konsep/definisi atau kebijakan-kebijakan bagi anak-anak yang bekerja dari instansi 
Departemen Tenaga Kerja dan Transimigrasi atau ILO. 
b. Meng”exercise”data pekerja anak dari hasil survei yang telah dilakukan Badan Pusat 
Statistik (BPS). 
c. Pengumpulan data primer melalui pencacahan langsung kepada anak-anak yang 
bekerja dengan menanyakan latar belakang sosial ekonominya, yang bersifat 
kualitatif sekaligus uji coba instrumen. 
 
D. Cakupan 
 
Kegiatan ini dilaksanakan di 3 (tiga) wilayah:  
a. Propinsi Banten: Kabupaten Serang, dengan NKS 0721, 0836, 1154 dan 0208. 
b. Propinsi Jawa Barat: Kota Bandung, dengan NKS 5553, 5984, 6377, dan 8597. 
(usahakan respondennya bekerja di industri alas kaki).  
c. Propinsi Jawa Timur: Kota Surabaya, dengan NKS 1779, 5892, 6214, dan 7007. 
 
E. Unit Observasi 
Responden:  a.  ART yang bekerja dan berumur 5-17 tahun. 
  b.  Orang tua/wali dari art yang bekerja dan berumur 5 -17 tahun. 
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TATA CARA PENGISIAN DAFTAR SPA2005 
 
Blok I.  Pengenalan Tempat 
Diisi sesuai dengan Daftar SAK2005-AK Semester I/2005  
Blok II.  Ringkasan 
Blok ini merupakan ringkasan dan diisi sesuai dengan isian yang terdapat pada Blok IV. 
Blok III.  Keterangan Pencacahan  
Cukup jelas 
Blok IV.  Keterangan Anggota Rumah Tangga 
Blok ini mencatat keterangan semua anggota rumah tangga meliputi: nama, hubungan dengan 
krt, jenis kelamin, umur, status perkawinan, pendidikan,  kegiatan responden dan alasan tidak 
sekolah lagi. Pengisiannya disesuaikan dengan keadaan responden, lingkari jawaban yang sesuai 
dan atau tuliskan jawaban atau kode untuk masing-masing art serta berikan kode pada kolom-
kolom yang sesuai dengan keadaan art pada masing-masing baris art yang bersesuaian dari 
kolom 1 s.d. kolom 10. 
Contoh: Pengisian kolom (8), untuk Ani sebagai art no. 1, tamat pendidikan S1, maka isian di  
kol. (8) adalah kode dari ‘Jenjang Pendidikan ‘ = 9. 
Kolom (11):  
Lingkari art yang berumur 5-17 tahun dan yang bekerja. 
 
Blok V. Kegiatan Anggota Rumah Tangga Berumur 5 – 17 tahun  
Tujuan untuk memperoleh informasi anak yang bekerja dan berumur 5-17 tahun. 
Tuliskan nama dan nomor urut responden. 
Pertanyaan 1a dan 1b: cukup jelas  
Pertanyaan 2:   
Pertanyaan di sini mencakup kegiatan anak usia 5-17 tahun yang bersifat ekonomi dan 
dilakukan minimum satu jam berturut-turut selama seminggu yang lalu dengan tujuan untuk 
memperoleh/membantu memperoleh upah baik berupa uang maupun barang. Lainnya adalah 
kegiatan selain yang disebutkan sebelumnya. 
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Jika kode 1 tidak ada yang dilingkari, maka lanjutkan ke P 17. Pertanyaan 3 s.d 16 tidak perlu 
ditanyakan. 
Pertanyaan 3 s.d. 19 hanya untuk art  usia 5-17 tahun 
Pertanyaan 3 - 4:  cukup jelas  
Pertanyaan 5:  
Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau ditugaskan 
kepada seseorang. Dengan menanyakan apa yang dilakukan oleh responden di tempat 
bekerjanya.  
Cara pengisian: Tuliskan jenis pekerjaan/jabatan selengkap mungkin agar memudahkan dalam 
pengolahan, khususnya pada waktu pemberian kode (tiga angka/digit). Gunakanlah istilah 
dalam Bahasa Indonesia, jangan menggunakan istilah daerah (bawon, matun dan sebagainya).  
Pertanyaan 6: 
Lapangan pekerjaan dalam survei ini dibatasi dalam 6 (enam) kelompok besar yaitu: pertanian, 
pertambangan, industri, konstruksi dan bangunan, perdagangan, jasa, dan Lainnya.  
Pertanyaan 7:  
Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam pekerjaan, terdiri dari: 
a.  Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha dengan menanggung resiko secara 
ekonomis, diantaranya dengan tidak kembalinya ongkos produksi yang telah dikeluarkan 
dalam rangka usahanya tersebut, serta tidak menggunakan pekerja dibayar maupun pekerja 
tak dibayar. Termasuk yang sifatnya memerlukan teknologi atau keahlian khusus. 
Penjelasan: 
Perusahaan yang didirikan oleh lebih dari satu orang dan tidak memiliki buruh/pegawai 
maka masing-masing orang berstatus sebagai berusaha sendiri.    
 Contoh: 
Sopir lepas (tidak mendapat gaji) dengan sistem setoran, tukang becak, tukang kayu, 
tukang batu, tukang listrik, tukang pijat, tukang gali sumur, agen koran, tukang ojek, 
pedagang yang berusaha sendiri, dokter/bidan/dukun yang buka praktek sendiri, calo tiket, 
calo tanah/rumah dan lain sebagainya. 
b. Berusaha dibantu orang lain adalah bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, dan 
mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh/pekerja tetap yang dibayar.  
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Buruh/karyawan/pegawai adalah buruh/karyawan/pegawai yang bekerja pada orang 
lain atau instansi/kantor/perusahaan dan hanya menerima upah berdasarkan pada 
banyaknya waktu kerja atau volume pekerjaan yang dikerjakan. 
Contoh:  
1. Pengusaha warung/toko yang dibantu oleh anggota rumah tangga/pekerja tak dibayar 
dan atau dibantu orang lain yang diberi upah berdasarkan hari masuk kerja. 
2. Pedagang keliling yang dibantu pekerja tak dibayar atau orang lain yang  diberi upah 
pada saat membantu saja. 
3. Petani yang mengusahakan lahan pertaniannya dengan dibantu pekerja tak dibayar. 
Walaupun pada waktu panen petani tersebut memberikan hasil bagi panen (bawon), 
pemanen tidak dianggap sebagai buruh tetap. 
c.. Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau 
instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima upah/gaji baik berupa uang 
maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai majikan tetap, tidak digolongkan sebagai 
buruh/karyawan/pegawai tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap memiliki 
majikan tetap jika memiliki satu majikan (orang/rumah tangga) yang sama dalam sebulan 
terakhir, khusus pada sektor bangunan batasannya tiga bulan. Apabila majikannya 
instansi/kantor/perusahaan, boleh lebih dari satu.  
d. Pekerja bebas, adalah seseorang yang bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang 
tidak tetap (lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir) baik yang berupa usaha rumah 
tangga maupun bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan menerima upah 
atau imbalan baik berupa uang maupun barang, dan baik dengan sistem pembayaran harian 
maupun borongan. 
e. Pekerja tak dibayar adalah seseorang yang bekerja membantu orang lain yang berusaha 
dengan tidak mendapat upah/gaji, baik berupa uang maupun barang. 
 
Pekerja tak dibayar tersebut dapat terdiri dari: 
1. Anggota rumah tangga dari orang yang dibantunya, seperti istri yang membantu 
suaminya bekerja di sawah. 
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2. Bukan anggota rumah tangga tetapi keluarga dari orang yang dibantunya, seperti 
saudara/famili yang membantu melayani penjualan di warung. 
3. Bukan anggota rumah tangga dan bukan keluarga dari orang yang dibantunya, seperti 
orang yang membantu menganyam topi pada industri rumah tangga tetangganya. 
Pertanyaan 8: 
Yang dimaksud ‘upah/gaji/pendapatan’ bersih dalam survei adalah besarnya upah bersih 
sesudah dikurangi iuran dan sumbangan wajib dari gaji kotor yang diterimanya. Namun tidak 
termasuk potongan uang pinjaman, angsuran kredit dan pengeluaran konsumsi yang dipotong 
langsung dari gaji kotor. 
Lingkari kode sistem penerimaan penghasilan responden, apakah harian, mingguan, setengah 
bulalan, atau bulanan.    
Catatkan besarnya gaji bersih yang diterimanya (penerimaan dalam satu bulan). 
Pertanyaan 9a: 
Konsep penggunaan pendapatan mengacu pada kewenangan anak dalam pengambilan 
keputusan mengenai penggunaan pendapatannya.  
Pertanyaan “penggunaan yang utama’,  bearti proporsi terbesar.   
Membayar uang sekolah: jika responden ikut menanggung sebagian besar biaya sekolah dirinya 
sendiri maupun art yang lainnya.  
Diberikan ke orang tua: jika sebagian besar penghasilannya diberikan kepada orang tua. 
Bersenang-senang: jika sebagian besar penghasilannya digunakan untuk bersenang-senang. 
Misalnya untuk main play station atau sejenisnya. 
Lainnya, misalnya modal usaha, traktir teman. 
Pertanyaan 9b: 
Jika pada P 9a kode 1 yang dilingkari lebih dari satu, maka tanyakan mana yang utama. 
Pertanyaan 10a: 
Latar belakang mengapa anak bekerja dimaksudkan untuk mengetahui berbagai masalah yang 
mendorong anak bekerja dan menjadi pekerja anak.  
Tidak bersekolah lagi adalah apabila anak tersebut melakukan kegiatan utamanya sudah tidak 
bersekolah, baik karena alasan sudah tamat/lulus, tidak sanggup baik secara fisik maupun 
mental, tidak sanggup biaya ataupun drop out. 
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Mencari pengalaman adalah apabila anak tersebut bekerja dengan tujuan semata-mata untuk 
mendapat pengalaman bekerja. Ada kemungkinan dari sifat anak-anak yang ingin tahu karena 
ingin merasakan pengalaman bekerja; pengaruh kondisi lingkungan sekitar banyak anak 
seusianya yang bekerja yang mendorong dia untuk bekerja juga. 
Pertanyaan 11: 
Lokasi kerja yang tetap adalah apabila tempat bekerja tetap, tidak berubah-ubah 
tempatnya/lokasi kerjanya untuk jangka waktu tertentu. Tetap: dalam bekerja, responden selalu 
menggunakan tempat yang sama, walaupun tidak ada bangunannya. 
Contohnya: penjaga toko, buruh pabrik, kuli di tempat-tempat tertentu saja. 
Sedangkan lokasi kerja yang tidak tetap adalah apabila lokasi tempat bekerjanya berpindah-
pindah. Contohnya: pedagang asongan, pengamen, tukang semir sepatu, kuli lepas harian dan 
berpindah-pindah tempat.   
Contohnya: Bujang bekerja sebagai kuli pasar ketika pagi hari di dekat rumah tinggalnya. 
Sedangkan pada sore harinya, masih dengan profesi yang sama Bujang bekerja 
pelabuhan Tanjung Priok.  Maka dalam survei ini bujang tercatat bekerja di 
Lokasi yang tetap. 
Pertanyaan 12: cukup jelas 
Pertanyaan 13:  
Ketika menanyakan ‘kecelakaan ketika kerja’, ‘ kekerasan fisik’ dan ‘kekerasan mental’ kepada 
responden, perlu dilakukan pemahaman dan pertimbangan khusus dan konsensus sesuai 
dengan kepentingan survei. Mengenai ‘Kekerasan fisik‘ di sini misalnya menerima perlakuan 
atau tindakan yang menyakiti dan membahayakan kondisi fisiknya. Kejadian yang dicatat di sini 
merujuk pada semua pengalaman kerja yang pernah dilakukan sebelumnya, bukan hanya pada 
pekerjaan terakhir saja. 
Periode waktu:. Tidak hanya merujuk kepada pekerjaan yang saat ini dilakukan, tetapi 
juga pekerjaan-pekerjaan yang sebelumnya.  
Pertanyaan 14:  
Penggunaan alat pengaman ini dilihat dari tujuannya dengan mempertimbangkan untuk 
menjaga keselamatan jiwa dan kondisi kesehatannya dalam jangka panjang selama bekerja. 
Penggunaan ini tidak melihat sumber kepemilikannya, apakah milik sendiri atau pun milik oleh 
orang lain/perusahaan. 
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Khusus alat pengaman tersebut, bagi pencacah perlu menyeleksi tentang penting/tidaknya 
kebutuhan alat pengaman tersebut dihubungkan dengan jenis pekerjaan art yang bekerja yang 
sedang diwawancarai. 
Pertanyaan 15:   
Konsep fasilitas di sini merujuk pada ‘ketersediaan’ dan tidak sampai pada ‘kelayakan daripada 
fasilitas yang tersedia’. Oleh karena itu, cukup kepada responden ditanyakan dengan kalimat 
singkat dan pertanyaan yang jelas.   
Pertanyaan 16a:   
Untuk P 16a merupakan pendapat responden. Tidak perlu dilakukan pengecekan.  
Untuk P 16b, pewawancara harus melakukan penelusuran atas jawaban responden (P16a) yaitu 
dengan cara wawancara lebih mendalam dengan memperhatikan jawaban responden di P5, 
P11-P15.  
Contohnya: Membahayakan di sini dalam artian terhadap perkembangan jiwa, mental dan fisik 
responden. Seperti bekerja di pabrik blau, sangat membahayakan kondisi 
kesehatan, khususnya paru-paru dan kulit. Karena terkontaminasi dengan 
zat/bahan kimia secara langsung.  
Pertanyaan di sub blok C, rincian 16 s.d. 19 ditanyakan kepada art yang berusia anak-
anak (5-17) dan masih bersekolah  
Pertanyaan 17 dan 18: cukup jelas 
Pertanyaan 19:   
Khusus untuk P19 ini, merujuk pada ‘yang biasa dilakukan’ oleh responden yang masih 
bersekolah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah mereka art juga melakukan kegiatan 
non ekonomi di luar jam-2 sekolah. 
Blok VI. Nilai Terhadap Anak yang Bekerja   
Blok VI ini untuk menjaring pendapat/opini para orang tua/wali yang memiliki anak/art (5-
17) yang bekerja.  
Pertanyaan 20:   
Pertanyaan ini ditanyakan untuk masing-masing anak yang bekerja. 
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Pertanyaan 21:   
Besarnya rupiah adalah sebagian uang/pendapatan anak yang diberikan ke keluarganya dari 
seluruh total pendapatan anak selama satu bulan.  
Pertanyaan ditujukan kepada setiap anak yang bekerja. 
Pertanyaan 22 :  
Persepsi dari orang tua/wali dari anak bekerja. Berlaku secara umum, tidak perlu untuk setiap 
anak yang bekerja. 
Pertanyaan 23 :  
Merujuk kepada konsep dan tatacara wawancara di P 16b. 
Blok VII. Status Sosial Ekonomi Rumahtangga  
Pertanyaan 24:  cukup jelas 
Pertanyaan 25 dan 26:  cukup jelas 
Pertanyaan 27:   
Mencatat rata-rata pengeluaran rumah tangga selama sebulan. 
Pertanyaan 28-29:  cukup jelas 
Pertanyaan 30:  
Makan yang dimaksud adalah makan nasi (atau bahan pokok lainnya) ditambah lauk dengan 
porsi yang dianggap cukup bagi setiap art untuk melakukan aktivitas normal sehari-hari. 
Pertanyaan 31: 
Satu stel pakaian baru adalah kemeja dengan celana panjang/pendek atau sarung untuk laki-
laki, rok dan baju atas/blouse atau baju terusan untuk wanita. Tidak termasuk pakaian dalam, 
pakaian seragam, dan pakaian olahraga. 
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